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ABSTRAK 
 
 
Hammam, Akhmad. 2011. Kinerja Guru Biologi SMA Se-Kabupaten Jepara 
dalam Mendukung Implementasi KTSP. Skripsi, Jurusan Biologi FMIPA 
Universitas Negeri Semarang. Prof. Dr. Sri Mulyani ES, M.Pd dan Ir. Tuti 
Widianti, M.Biomed. 
 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum operasional 
yang disusun oleh dan dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan, dengan 
maksud untuk mencapai tujuan pendidikan nasional dengan melihat kesesuaian 
dengan kekhasan, kondisi, dan potensi daerah, satuan pendidikan dan peserta 
didik. Berdasarkan hasil observasi awal di beberapa SMA di Kabupaten Jepara 
pada akhir tahun 2009 diketahui bahwa 70% lebih SMA yang ada di Kabupaten 
Jepara masih menggunakan sistem kurikulum pendidikan lama yaitu Kurikulum 
Berbasis Kompetensi (KBK). Pergantian KBK menjadi KTSP menuntut guru 
untuk lebih aktif dan kreatif dalam melaksanakan proses pembelajaran sesuai 
dengan standar kompetensi guru yang telah ditetapkan oleh Badan Standar 
Nasional Pendidikan (BSNP). Mengingat pentingnya peran guru terhadap 
pelaksanaan KTSP perlu diketahui sejauh mana kinerja guru biologi SMA yang 
ada di kabupaten Jepara dalam  mendukung implementasi KTSP. Untuk 
mengetahui hal tersebut maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 
kesesuaian kinerja guru Biologi terhadap KTSP di SMA Se-Kabupaten Jepara. 
 
Penelitian kualitatif deskriptif ini dilaksanakan dengan menggunakan metode 
pengambilan data melalui angket/kuesioner, observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Penelitian dilaksanakan selama satu bulan di seluruh SMA yang ada 
di Kabupaten Jepara. Populasi penelitian adalah seluruh guru Biologi SMA di 
Kabupaten Jepara yang berjumlah 36 orang, sedangkan sampel diambil dengan 
teknik Stratified Proporsional Random Sample sejumlah 10 orang. Data kinerja 
guru Biologi yang diperoleh dari hasil penelitian akan dianalisis secara deskriptif 
persentase. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja guru Biologi SMA di Kabupaten 
Jepara sudah sesuai dengan KTSP. Dari analisis hasil kuesioner dari 36 guru 
Biologi SMA di Kabupaten Jepara terdapat 11 guru memiliki kriteria kinerja 
sangat sesuai, 19  guru memiliki kriteria kinerja yang sesuai dengan KTSP, dan 
sisanya 6 guru memiliki kriteria cukup, sedangkan pada analisis hasil observasi 
dari 4 aspek kinerja guru Biologi yaitu perangkat pembelajaran, media 
pembelajaran, laboratorium Biologi, dan alat penilaian mencapai rata-rata 79,43% 
dengan kriteria kinerja guru sesuai KTSP. Hai ini diperkuat juga dari hasil 
wawancara pada beberapa guru Biologi yang sebagian besar menyatakan telah 
melaksanakan kegiatan pembelajaran Biologi sesuai dengan KTSP.  
 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa kinerja guru 
Biologi SMA di Kabupaten Jepara sudah sesuai dengan tuntutan KTSP. 
 
Kata Kunci : Kinerja Guru, Guru Biologi, KTSP 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Dalam rangka mencapai tujuan Pendidikan Nasional yakni 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya 

maka sangat dibutuhkan peran pendidik yang profesional. Sesuai dengan 

Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, jabatan guru sebagai pendidik merupakan jabatan profesional. 

Untuk itu profesionalisme guru dituntut agar terus berkembang sesuai dengan 

perkembangan jaman, ilmu pengetahuan dan teknologi, serta kebutuhan 

masyarakat termasuk kebutuhan terhadap sumber daya manusia yang 

berkualitas dan memiliki kapabilitas untuk mampu bersaing baik di forum 

regional, nasional maupun internasional. 

Proses pendidikan yang dilaksanakan di sekolah didominasi oleh 

kegiatan belajar mengajar dengan bimbingan guru. Oleh karena itu, 

keberhasilan pendidikan di sekolah secara logika akan  ditentukan oleh 

kualitas kegiatan proses belajar megajar, sekalipun masih banyak faktor lain 

yang berpengaruh, namun guru sebagai peran utamanya. 

Dalam mewujudkan pembangunan di bidang pendidikan diperlukan 

peningkatan dan penyempurnaan kurikulum pendidikan. Peningkatan dan 

penyempurnaan kurikulum pendidikan tersebut harus disesuaikan dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, perkembangan masyarakat, 
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serta kebutuhan pembangunan. Kurikulum Pendidikan di Indonesia terus 

mengalami perkembangan dari masa ke masa seiring dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu. Saat ini kurikulum yang digunakan di Indonesia adalah Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Berbeda dengan kurikulum sebelumnya, 

KTSP adalah kurikulum operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan di 

masing-masing satuan pendidikan, dengan maksud untuk mencapai tujuan 

pendidikan nasional dengan melihat kesesuaian dengan kekhasan, kondisi, 

dan potensi daerah, satuan pendidikan dan peserta didik.  

KTSP merupakan kurikulum operasional tingkat satuan pendidikan 

yang dalam penyusunannya berpedoman pada panduan yang disusun oleh 

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). KTSP dikembangkan sesuai 

dengan satuan pendidikan berdasarkan ketentuan yang tertuang dalam 

Permendiknas Nomor 24 Tahun 2006 yang meliputi tujuan pendidikan, 

struktur dan muatan kurikulum, serta kalender pendidikan. Pengembangan 

KTSP yang beragam mengacu pada standar nasional pendidikan untuk 

menjamin pencapaian tujuan pendidikan nasional (Depdiknas 2006). 

Berkaitan dengan standar nasional pendidikan, pemerintah telah 

menetapkan delapan aspek pendidikan yang harus distandarkan. Dalam pasal 

35 ayat (1) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
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tentang Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa Standar Nasional 

Pendidikan yang terdiri atas standar isi, standar proses, standar kompetensi 

lulusan, standar tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar 

pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan harus 

ditingkatkan secara berencana dan berkala. Pada saat ini telah diselesaikan 

dua standard dan siap dilaksanakan dalam pembelajaran di sekolah. Standar 

yang sudah siap dan sudah disahkan serta siap dilaksanakan tersebut adalah 

Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang merupakan 

acuan utama bagi satuan pendidikan dalam mengembangkan kurikulum 

(Mulyasa 2006). 

Di samping itu, hal yang sangat penting, yakni pelaksanaan KTSP 

perlu diimbangi dengan sosialisasi dan persiapan guru dalam pemilihan 

materi, pembuatan indikator, dan strategi belajar. Oleh karenanya, tingkat 

keefektifan pelaksanaan KTSP di sekolah, terutama dalam hal penciptaan 

kualitas pendidikan haruslah dilihat dari kompetensi guru yang mengajar dan 

melaksanakan kurikulum tersebut. 

Demi kelancaran implementasi KTSP, guru harus melakukan 

perbaikan kualitas diri atau melaksanakan kompetensi guru yang sesuai 

dengan Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru. Perbaikan itu 

digunakan dalam pelaksanaan KTSP secara optimal yang berlandaskan empat 

kompetensi guru yaitu kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian, dan 

sosial. Hal tersebut bertujuan supaya siswa nantinya tidak semata-mata 
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pandai dalam teori, tetapi juga mereka bisa dikatakan berhasil dalam 

penguasaan kemampuan praktik. 

Pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran biologi pada KTSP 

berorientasi pada siswa. Peran guru bergeser dari menentukan “apa yang akan 

dipelajari?” ke “bagaimana menyediakan dan memperkaya pengalaman 

belajar siswa?’. KTSP menuntut guru untuk lebih kreatif, tidak sekedar 

memberi bekal pengetahuan tentang biologi, tetapi juga bekal keterampilan 

hidup yang berkaitan dengan biologi. Dalam hal ini guru biologi dituntut 

mampu mengelola pembelajaran biologi yang sesuai dengan aturan 

pembelajaran sepanjang hayat. Kegiatan pembelajaran lebih diarahkan pada 

pengalaman langsung daripada pengajaran (mengajar). Guru berperan 

sebagai fasilitator sekaligus motivator sehingga lebih berperan aktif dalam 

proses belajar mengajar. 

Tugas guru akan optimal jika didasari oleh adanya idealisme dan rasa 

cinta terhadap profesinya. Dengan adanya idealisme dan rasa cinta itu guru 

akan berbuat yang terbaik bagi peserta didik dan bagi pendidikan. Guru akan 

selalu menghidupkan kemampuan-kemampuan profesional yang dimiliki dan 

berusaha terus menerus untuk menyempurnakan pengetahuan dan 

kemampuan profesionalnya dengan pengalaman baru yang sesuai dengan 

perkembangan dan tuntutan masyarakat (Magdalena 2002). 

Peningkatan kemampuan guru dapat dilakukan dengan memberikan 

pelatihan, seminar, talk show yang biasanya diberikan oleh sekolah yang 

melibatkan kepala sekolah sebagai pelatih mapun hanya sebagai pengawas 
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dengan melibatkan lembaga untuk memberikan pelatihan. Di beberapa 

kabupaten/kota di Indonesia seperti Jepara, para guru termasuk guru Biologi 

membentuk suatu kelompok Musyawarah Guru Mata Pelajaran atau lebih 

dikenal dengan singkatan MGMP. MGMP ini memiliki kedudukan yang 

sangat penting untuk meningkatkan pemahaman guru dalam keseluruhan 

proses pembelajaran. Selain itu juga, diperlukan sebagai sarana komunikasi 

bagi guru untuk meningkatkan profesionalismenya dalam mengajar. 

Seiring dengan perkembangan KTSP yang ada sekarang ini, kondisi 

dan kualitas pendidikan di Kabupaten Jepara masih relatif rendah. Hal ini 

dibuktikan dengan masih banyaknya sekolah-sekolah yang ada bersifat 

sederhana dan belum memiliki fasilitas atau sarana dan prasarana yang 

memadai. Banyak sekolah seperti SMP dan SMA yang belum memiliki 

laboratorium seperti laboratorium IPA dan laboratorium bahasa yang 

memadai serta masih minimnya fasilitas penunjang seperti komputer, LCD, 

OHP, dan white board yang ada di sekolah. Di samping itu, kualitas tenaga 

pendidik dalam hal ini guru masih relatif rendah dengan cara mengajar yang 

masih konvensional dan penguasaan materi yang kurang. Kondisi tersebut 

bertolak belakang dengan tuntutan kurikulum pendidikan nasional yang 

sekarang diberlakukan yaitu KTSP.  

Dalam KTSP, seorang guru dituntut untuk dapat mengajar secara 

baik, kreatif, dan inovatif. Misalnya, pada mata pelajaran Biologi, seorang 

guru Biologi harus dapat melaksanakan pembelajaran secara kreatif,  inovatif, 

dan kontekstual dengan eksperimen-ekperimen sederhana atau dengan jelajah 
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alam sekitar yang pokok materinya disesuaikan dengan kondisi alam yang 

ada. Kondisi alam Jepara yang terkenal dengan daerah pesisir pantainya, 

sangat mendukung untuk proses pembelajaran Biologi dengan metode 

kontekstual. Misalnya, pada materi keanekaragaman hayati, guru dapat 

melaksanakan pembelajaran di luar kelas (outdoor) dengan mengajak siswa 

observasi secara langsung di daerah sekitar pantai. Namun, dalam 

kenyataannya masih banyak guru-guru Biologi di Jepara yang belum 

memahami dan melaksanakan pembelajaran Biologi sesuai dengan KTSP. 

Sebagian besar guru Biologi hanya melaksanakan pembelajaran di dalam 

kelas tanpa didukung dengan kegiatan praktikum/eksperimen di laboratorium 

dan observasi/pengamatan langsung di lingkungan sekitar. 

Dari hasil observasi awal di beberapa SMA di Kabupaten Jepara pada 

akhir tahun 2009 diketahui bahwa 70% lebih SMA yang ada di Jepara masih 

menggunakan sistem kurikulum pendidikan lama yaitu Kurikulum Berbasis 

Kompetensi (KBK). Kemudian, dari hasil wawancara langsung dengan Ketua 

Seksi Pengembangan Sekolah Menengah Dinas Pendidikan Kabupaten 

Jepara menyatakan bahwa KTSP merupakan perkembangan dari Kurikulum 

Berbasis Kompetensi (KBK) yang dalam pelaksanaanya di lapangan masih 

bersifat uji coba dan semi permanen. Hal ini terlihat pada masih banyaknya 

sekolah-sekolah seperti SMA yang belum melaksanakan KTSP secara penuh 

bahkan ada yang sama sekali belum menerapkannya. Selain itu juga ada 

beberapa sekolah seperti SMA Negeri 1 Kembang di Kecamatan Kembang 

dan SMK Negeri Kalinyamatan di Kecamatan Kalinyamatan yang baru 
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didirikan pada pertengahan tahun 2007. Kedua Kecamatan tersebut 

merupakan kecamatan baru di Kabupaten Jepara hasil pemekaran dua 

kecamatan lama yaitu Kecamatan Bangsri dan Kecamatan Pecangaan (Tika K 

30 Juli 2009, komunikasi pribadi). Dalam pelaksanaan KTSP, pihak sekolah 

dalam hal ini guru, harus dapat membuat perencanaan pembelajaran berupa 

silabus dan RPP yang disesuaikan dengan situasi, kondisi, dan karakteristik 

daerah yang ada. 

Pergantian KBK menjadi KTSP menuntut guru untuk lebih aktif dan 

kreatif dalam melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan standar 

kompetensi guru yang telah ditetapkan oleh BSNP. Mengingat pentingnya 

peran guru terhadap pelaksanaan KTSP perlu diketahui sejauh mana kinerja 

guru biologi SMA yang ada di kabupaten Jepara dalam  mendukung 

implementasi KTSP. Untuk mengetahui hal tersebut maka perlu dilakukan 

penelitian untuk mengetahui kinerja guru Biologi terhadap implementasi 

KTSP di SMA Se-Kabupaten Jepara. 

 
B. Permasalahan 

Dari latar belakang di atas maka timbul suatu permasalahan, apakah 

kinerja guru Biologi SMA di Kabupaten Jepara sesuai dengan tuntutan dalam 

KTSP? 

 
C. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dan penafsiran yang 

berbeda dalam pembahasan selanjutnya, maka perlu diberikan penjelasan 
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tentang arti beberapa istilah penting. Beberapa istilah yang perlu ditegaskan 

adalah sebagai berikut: 

1. Kinerja Guru 

Kinerja guru yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kinerja guru 

Biologi dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan 

kompetensi guru khususnya guru biologi pada pedoman BSNP untuk 

mendukung implementasi KTSP. Kompetensi tersebut meliputi 14 

kompetensi guru mata pelajaran Biologi SMA/MA,SMK/MAK yang 

sesuai dengan isi dari Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 

16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi 

Guru. 

2. Guru Biologi 

Guru Biologi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah orang yang 

pekerjaannya mengajar mata pelajaran Biologi SMA di Kabupaten Jepara 

baik yang berstatus PNS maupun non PNS dengan masa kerja 5 tahun ke 

atas. 

3. Implementasi 

Implementasi kurikulum dapat diartikan sebagai operasional konsep 

kurikulum yang masih bersifat potensial (tertulis) menjadi aktual dalam 

bentuk kegiatan pembelajaran. Dalam hal ini implementasi KTSP adalah 

hasil terjemahan guru terhadap kurikulum sebagai rencana tertulis yang 

kemudian dilaksanakan secara kontekstual sesuai dengan situasi, kondisi, 

dan karakteristik daerah di Kabupeten Jepara. 
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4. KTSP 

KTSP merupakan Kurikulum yang dikembangkan sesuai dengan satuan 

pendidikan, potensi sekolah/daerah, karakteristik sekolah/daerah, sosial 

budaya masyarakat setempat dan karakteristik peserta didik (Mulyasa 

2006). Kriteria kinerja guru yang sesuai dengan KTSP adalah berpedoman 

pada 14 kompetensi guru mata pelajaran Biologi SMA/MA, SMK/MAK. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan kinerja guru Biologi SMA di Kabupaten Jepara, dan 

kesesuaiannya dengan tuntutan dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP). 

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Guru Biologi 

Sebagai bahan masukan bagi guru untuk lebih memperhatikan perannya 

sebagai tenaga pendidik yang harus bersikap profesional dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran di sekolah sesuai dengan standar 

kompetensi guru. 

2. Bagi Kepala Sekolah 

Memberikan informasi kepada Kepala Sekolah mengenai kualitas kinerja 

guru Biologi dalam pelaksanaan pembelajaran yang sesuai dengan KTSP, 

sehingga apabila kinerjanya dirasa kurang baik, dapat diupayakan solusi, 
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pembinaan dan tindak lanjut lainnya sebagai upaya untuk memperbaiki 

kekurangannya. 

3. Bagi Dinas Pendidikan Kabupaten Jepara 

Memberikan informasi kepada Dinas Pendidikan setempat mengenai 

kinerja dan kualitas kemampuan guru Biologi di SMA Se-Kabupaten 

Jepara yang nantinya dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk 

merumuskan dan menetapkan kebijakan-kebijakan selanjutnya terkait 

dengan sekolah dan guru yang bersangkutan dengan mengacu pada kondisi 

nyata di daerah setempat. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

A. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

1. Pengertian  

Kurikulum merupakan suatu rencana yang digunakan untuk 

pembelajaran peserta didik dan pelaksanaan pendidikan baik dalam 

lingkup kelas, sekolah, daerah, wilayah maupun nasional. Kurikulum 

memegang peranan penting dalam pendidikan, sebab berkaitan erat 

dengan penentuan arah, isi dan proses pendidikan, yang pada akhirnya 

menentukan macam dan kualifikasi lulusan suatu lembaga pendidikan. 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) disikapi secara 

kurang bijaksana oleh para pelaku pendidikan. Di antaranya, masih 

banyak dijumpai adanya anggapan KTSP adalah kurikulum baru yang 

berbeda dengan kurikulum sebelumnya yaitu Kurikulum Berbasis 

Kompetensi (KBK). Sebagai konsekuensinya implementasi kurikulum 

yang berlaku sebelumnya harus pula dibenahi atau dirombak. Anggapan 

inilah yang menimbulkan sikap apriori dan penolakan secara psikologis 

terhadap perubahan (Suhadi 2006). 

Menurut Mulyasa (2006) KTSP adalah kurikulum operasional yang 

disusun oleh dan dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan. 

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) hanya memberikan standar 

kompetensi dan kompetensi dasar yang kemudian dikembangkan sendiri 

oleh sekolah sesuai dengan panduan yang disusun oleh BSNP. Dengan 
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adanya KTSP, Biologi sebagai salah satu bagian dari pendidikan IPA 

juga mengalami berbagai macam perubahan. 

Ada beberapa hal yang perlu dipahami dalam kaitannya dengan 

penerapan KTSP adalah sebagai berikut: 

a. KTSP dikembangkan sesuai dengan satuan pendidikan berdasarkan 

ketentuan yang tertuang dalam Permendiknas Nomor 24 Tahun 2006 

yang meliputi tujuan pendidikan, struktur dan muatan kurikulum, dan 

kalender pendidikan (Depdiknas 2006); 

b. KTSP dikembangkan sesuai dengan kondisi satuan pendidikan, 

potensi dan karakteristik daerah, sosial budaya masyarakat setempat, 

peserta didik, dan standar kompetensi lulusan; 

c. Sekolah dan Komite Sekolah mengembangkan KTSP dan silabusnya 

berdasarkan kerangka dasar kurikulum dan standar kompetensi 

lulusan, di bawah supervisi dinas pendidikan kabupaten/kota, dan 

departemen agama yang bertanggung jawab di bidang pendidikan; dan 

d. KTSP untuk setiap program studi di perguruan tinggi dikembangkan 

dan ditetapkan oleh masing-masing perguruan tinggi dengan mengacu 

pada Standar Nasional Pendidikan. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

KTSP merupakan kurikulum hasil penyempurnaan dari KBK yang 

dikembangkan oleh masing-masing satuan pendidikan sesuai dengan 

potensi dan karakteristik daerah, sosial budaya masyarakat setempat, dan 

peserta didik pada masing-masing satuan pendidikan dengan pemberian 
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otonomi luas kepada sekolah dan satuan pendidikan untuk 

mengembangkan potensinya berdasarkan kerangka dasar kurikulum dan 

standar kompetensi lulusan yang telah ditetapkan dalam Standar 

Pendidikan Nasional. 

Pelaksanaan KTSP tersebut dilandasi oleh beberapa undang-undang 

dan peraturan pemerintah sebagai berikut: 

a. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional; 

b. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan; 

c. Peraturan Mendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk 

Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah; 

d. Peraturan Mendiknas Nomor 23 Tahun 2006 tentang Standar 

Kompetensi Lulusan; dan 

e. Peraturan Mendiknas Nomor 24 Tahun 2006 tentang pelaksanaan 

Peraturan Mendiknas Nomor 22 dan 23 Tahun 2006 (Boedhowi 

2007). 

2. Karakteristik KTSP 

Karakteristik KTSP dapat diketahui antara lain dari bagaimana 

sekolah dan satuan pendidikan dapat mengoptimalkan kinerja, proses 

pembelajaran, pengelolaan sumber belajar, profesionalisme tenaga 

kependidikan, serta sistem penilaian. Menurut Mulyasa (2007) ada empat 

karakteristik positif yang dimiliki KTSP yaitu: 
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a. Pemberian otonomi yang luas kapada kepala sekolah dan satuan 

pendidikan; 

b. Partisipasi Masyarakat dan orang tua yang tinggi; 

c. Kepemimpinan yang demokratis dan profesional; dan 

d. Tim kerja yang kompak dan transparan. 

3. Implementasi KTSP 

Menurut Susilo (2007), implementasi diartikan sebagai suatu 

penerapan ide, konsep, kebijakan sehingga memberikan dampak, baik 

berupa perubahan pengetahuan, ketrampilan maupun nilai dan sikap. 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa implementasi 

kurikulum adalah operasional konsep kurikulum yang masih bersifat 

potensial (tertulis) menjadi aktual dalam bentuk kegiatan pembelajaran. 

Dalam hal ini implementasi kurikulum adalah hasil terjemahan guru 

terhadap kurikulum sebagai rencana tertulis. 

Mulyasa (2002) mengungkapkan bahwa implementasi kurikulum 

adalah hasil terjemahan guru terhadap kurikulum sebagai rencana tertulis 

yang dipengaruhi oleh tiga faktor sebagai berikut: 

a. Karakteristik kurikulum, yang meliputi ruang lingkup, ide baru suatu 

kurikulum, dan kejelasan bagi pengguna di lapangan. 

b. Strategi implementasi yaitu strategi yang digunakan dalam 

implementasi, seperti profesi, seminar, penataran, penyediaan buku 

kurikulum, dan kegiatan-kegiatan yang dapat mendukung kegiatan 

kurikulum. 
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c. Karakteristik pengguna kurikulum yang meliputi: pengetahuan, 

ketrampilan, nilai, dan sikap guru terhadap kurikulum. 

Kurikulum dapat diimplementasikan secara efektif dan dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran, untuk itu guru perlu menguasai dan 

memahami kompetensi dasar dan hubungannya dengan kompetensi lain 

dengan baik, menyukai apa yang diajarkannya dan menyukai mengajar 

sebagai profesi, memahami peserta didik, menggunakan metode yang 

bervariasi dalam mengajar, mengikuti perkembangan mutakhir, 

menyiapkan proses pembelajaran, menghubungkan pengalaman yang lalu 

dengan kompetensi yang akan dikembangkan (Kunandar 2007). 

B. Standar Kompetensi Guru dan Komponennya 

1. Pengertian 

Kompetensi diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan, dan nilai-

nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak.  

Arti lain dari kompetensi adalah spesifikasi dari pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang dimiliki seseorang serta penerapannya di 

dalam pekerjaan, sesuai dengan standar kinerja yang dibutuhkan oleh 

lapangan (Kamus Besar Bahasa Indonesia). 

Dengan demikian, kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru akan 

menunjukkan kualitas guru yang sebenarnya. Kompetensi tersebut akan 

terwujud dalam bentuk  penguasaan pengetahuan, keterampilan maupun 

sikap profesional dalam menjalankan fungsi  sebagai guru. 
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Berdasarkan pengertian tersebut, Standar Kompetensi Guru adalah 

suatu pernyataan tentang kriteria yang dipersyaratkan, ditetapkan dan 

disepakati bersama dalam bentuk  penguasaan pengetahuan, keterampilan 

dan sikap bagi seorang tenaga kependidikan sehingga layak disebut 

kompeten. 

Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan nasional, pemerintah 

mengambil kebijakan dengan menetapkan Undang-Undang RI Nomor 14 

Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Dalam Undang-Undang tersebut 

pada Pasal 8 terdapat rumusan kompetensi guru yang terdiri dari 4 

kompetensi utama yaitu: 

a. Kompetensi Pedagogik 

Merupakan kemampuan dalam pengelolaan peserta didik meliputi 

pemahaman wawasan atau landasan pendidikan, pemahaman terhadap 

peserta didik, pengembangan kurikulum atau silabus, perencanaan 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, 

pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 

potensi yang dimiliki. 

b. Kompetensi kepribadian 

Kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan 

bijaksana, berwibawa, berakhlak mulia, menjadi teladan bagi peserta 

didik dan masyarakat, mengevaluasi kinerja sendiri, dan 

mengembangkan diri secara berkelanjutan. 
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c. Kompetensi sosial 

Merupakan kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat 

untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan pesera didik, 

sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik 

dan masyarakat sekitar. 

d. Kompetensi profesional 

Kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan 

mendalam yang memungkinkannya membimbing peserta didik 

memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar 

Nasional Pendidikan. 

Keempat kompetensi tersebut di atas bersifat holistik dan 

terintegrasi dalam kinerja guru. Oleh karena itu, secara utuh bentuk 

kompetensi guru meliputi (a) pengenalan peserta didik secara mendalam; 

(b) penguasaan bidang studi baik disiplin ilmu (diciplinary content) 

maupun bahan ajar dalam kurikulum sekolah (pedagogical content); (c) 

penyelenggaraan pembelajaran yang mendidik yang meliputi 

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi proses dan hasil 

belajar, serta tindak lanjut untuk perbaikan dan pengayaan; dan (d) 

pengembangan kepribadian dan profesionalitas secara berkelanjutan. 

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 

tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru terdapat 14 

kompetensi guru mata pelajaran Biologi SMA/MA,SMK/MAK yang 

meliputi: 
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a. Memahami konsep-konsep, hukum-hukum, dan teori-teori Biologi 

serta penerapannya secara fleksibel; 

b. Memahami proses berpikir Biologi dalam mempelajari proses dan 

gejala alam; 

c. Menggunakan bahasa simbolik dalam mendeskripsikan proses dan 

gejala alam/Biologi; 

d. Memahami struktur (termasuk hubungan fungsional antar konsep) 

ilmu Biologi dan ilmu-ilmu lain yang terkait; 

e. Bernalar secara kualitatif maupun kuantitatif tentang proses dan 

hokum Biologi; 

f. Menerapkan konsep, hukum, dan teori fisika kimia dan matematika 

untuk menjelaskan/mendeskripsikan fenomena Biologi; 

g. Menjelaskan penerapan hukum-hukum biologi dalam teknologi yang 

terkait dengan Biologi terutama yang dapat ditemukan dalam 

kehidupan sehari-hari; 

h. Memahami lingkup dan kedalaman Biologi sekolah; 

i. Kreatif dan inovatif dalam penerapan dan pengembangan bidang ilmu 

Biologi dan ilmu-ilmu yang terkait; 

j. Menguasai prinsip-prinsip dan teori-teori pengelolaan dan 

keselamatan kerja/belajar di laboratorium biologi sekolah; 

k. Menggunakan alat-alat ukur, alat peraga, alat hitung, dan piranti lunak 

komputer untuk meningkatkan pembelajaran Biologi di kelas, 

laboratorium dan lapangan; 
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l. Merancang eksperimen Biologi untuk keperluan pembelajaran atau 

penelitian; 

m. Melaksanakan eksperimen Biologi dengan cara yang benar; dan 

n. Memahami sejarah perkembangan IPA pada umumnya khusunya 

Biologi dan pikiran-pikiran yang mendasari perkembangan tersebut. 

(Depdiknas 2007a) 

2. Tujuan dan manfaat standar kompetensi guru  

Tujuan adanya Standar Kompetensi Guru adalah sebagai jaminan 

dikuasainya tingkat kompetensi minimal oleh guru sehingga yang 

bersangkutan dapat melakukan tugasnya secara profesional, dapat dibina 

secara efektif dan efisien  serta dapat melayani pihak yang 

berkepentingan terhadap proses pembelajaran, dengan sebaik-baiknya 

sesuai bidang tugasnya. Sedangkan  manfaat Standar Kompetensi Guru 

ini adalah sebagai acuan pelaksanaan uji kompetensi,  penyelenggaraan 

diklat, dan pembinaan, maupun acuan bagi pihak yang berkepentingan 

terhadap kompetensi guru untuk melakukan evaluasi,  pengembangan 

bahan ajar dan sebagainya bagi tenaga kependidikan (Djaali 2007). 

3. Komponen standar kompetensi guru  

Standar Kompetensi Guru meliputi tiga komponen yaitu : (1) 

Komponen Kompetensi Pengelolaan Pembelajaran dan Wawasan 

Kependidikan; (2) Komponen Kompetensi Akademik/Vokasional sesuai 

materi pembelajaran; (3) Pengembangan Profesi. Masing-masing 

komponen kompetensi mencakup  seperangkat kompetensi. Selain ketiga 
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komponen kompetensi tersebut, guru sebagai pribadi yang utuh harus 

juga memiliki sikap dan kepribadian yang positif di mana sikap dan 

kepribadian tersebut senantiasa melingkupi dan melekat pada setiap 

komponen kompetensi yang menunjang profesi guru (Djaali 2007). 

Telah dinyatakan di atas bahwa Standar Kompetensi Guru meliputi 

3 (tiga) komponen kompetensi dan masing-masing komponen 

kompetensi terdiri atas beberapa unit kompetensi. Secara keseluruhan 

Standar Kompetensi Guru adalah sebagai berikut : 

a. Komponen Kompetensi Pengelolaan Pembelajaran dan Wawasan 

Kependidikan, yang terdiri atas: 

1) Sub Komponen Kompetensi Pengelolaan Pembelajaran : 

a) Menyusun rencana pembelajaran; 

b) Melaksanakan pembelajaran; 

c) Menilai prestasi belajar peserta didik; 

d) Melaksanakan tindak lanjut hasil penilaian prestasi belajar 

peserta didik. 

2) Sub Komponen Kompetensi Wawasan Kependidikan : 

a) Memahami landasan kependidikan; 

b) Memahami kebijakan pendidikan; 

c) Memahami tingkat perkembangan siswa; 

d) Memahami pendekatan pembelajaran yang sesuai materi 

pembelajarannya; 

e) Menerapkan kerja sama dalam pekerjaan; 
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f) Memanfaatkan kemajuan  IPTEK dalam pendidikan. 

b. Komponen Kompetensi Akademik/Vokasional, yang terdiri atas: 

Menguasai keilmuan dan keterampilan sesuai materi pembelajaran. 

c. Komponen Kompetensi Pengembangan Profesi terdiri atas: 

Mengembangkan profesi. 

4. Peranan dan kompetensi guru dalam proses belajar mengajar 

Keberhasilan guru melaksanakan peranannya dalam bidang 

pendidikan sebagian besar terletak pada kemampuannya melaksanakan 

berbagai peranan yang bersifat khusus dalam situasi kegiatan belajar 

mengajar. 

Menurut Hamalik (2002) guru memiliki 13 peranan di dalam kelas 

(dalam situasi belajar mengajar) dan tiap peranan menuntut berbagai 

kompetensi atau ketrampilan mengajar sebagai berikut: 

a. Guru sebagai pengajar, menyampaikan ilmu pengetahuan, perlu 

memiliki ketrampilan memberikan informasi kepada kelas; 

b. Guru sebagai pemimpin kelas, perlu memiliki ketrampilan cara 

memimpin kelompok-kelompok siswa; 

c. Guru sebagai pembimbing, perlu memiliki ketrampilan cara 

mengarahkan dan mendorong kegiatan belajar siswa; 

d. Guru sebagai pengatur lingkungan, perlu memiliki ketrampilan 

mempersiapkan dan menyediakan alat dan bahan pelajaran; 

e. Guru sebagai partisipan, perlu memiliki ketrampilan cara memberikan 

saran, mengarahkan pemikiran kelas, dan memberikan penjelasan; 
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f. Guru sebagai ekspeditur, perlu memiliki ketrampilan menyelidiki 

sumber-sumber masyarakat yang akan digunakan; 

g. Guru sebagai perencana, perlu memiliki ketrampilan cara memilih, 

dan meramu bahan pelajaran secara profesional; 

h. Guru sebagai supervisor, perlu memiliki ketrampilan mengawasi 

kegiatan anak dan ketertiban kelas; 

i. Guru sebagai motivator, perlu memiliki ketrampilan mendorong 

motivasi belajar kelas; 

j. Guru sebagai penanya, perlu memiliki ketrampilan cara bertanya yang 

merangsang kelas berpikir dan cara memecahkan masalah; 

k. Guru sebagai pengganjar, perlu memiliki ketrampilan cara 

memberikan penghargaan terhadap anak-anak yang berprestasi;  

l. Guru sebagai evaluator, perlu memiliki ketrampilan cara menilai anak-

anak secara objektif, kontinu, dan komprehensif; dan 

m. Guru sebagai konselor, perlu memiliki ketrampilan cara membantu 

anak-anak yang mengalami kesulitan tertentu. 

Guru yang profesional dapat dilihat dari keterampilan mengajar 

(teaching skills) yang mereka miliki. Keterampilan mengajar yang 

dimiliki oleh guru dapat dilihat dari beberapa indikator antara lain : 

a. Guru sebagai pembimbing dan fasilitator yang mampu menumbuhkan 

belajar mandiri (self learning) pada diri siswa; 

b. Memiliki interaksi yang tinggi dengan seluruh siswa di kelas; 
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c. Memberikan contoh, pekerjaan yang menantang (challenging work) 

dengan tujuan yang jelas (clear objectives); 

d. Mengembangkan pembelajaran berbasis kegiatan dan tujuan; 

e. Melatih siswa untuk bertanggung jawab terhadap pekerjaan mereka 

dan memiliki sense of ownership dan mandiri dalam pembelajaran; 

f. Mengembangkan pembelajaran individu; 

g. Melibatkan siswa dalam pembelajaran maupun penyelesaian tugas-

tugas melalui enquiry – based learning, misalnya dengan memberikan 

pertanyaan yang baik dan analitis; 

h. Menciptakan lingkungan pembelajaran yang positif dan kondusif; 

i. Memberikan motivasi dan kebangsaan yang tinggi; dan 

j. Pengelolaan waktu yang baik. 

(Baedhowi 2008) 

5. Kemampuan guru dalam mengembangkan pembelajaran Biologi 

Guru sebagai tenaga profesional bertugas mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional, yaitu berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Dalam 

rangka mewujudkan tujuan pendidikan nasional tersebut, guru sebagai 

tenaga profesional wajib memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi, 

serta sehat jasmani dan rohani, sebagaimana yang diamanatkan oleh 



24 
 

 
 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang 

Guru dan Dosen. 

Dengan mengacu kepada ciri-ciri pekerjaan profesional yang 

digambarkan di atas, seorang guru yang profesional seyogyanya mampu 

mengambil keputusan serta membuat rencana yang disesuaikan dengan 

kondisi siswa, situasi, wawasannya sendiri, nilai, serta komitmennya. 

Oleh karena itu, seorang guru yang profesional harus mampu mengambil 

keputusan situasional dan transaksional. Keputusan situasional diambil 

oleh guru ketika merencanakan pembelajaran, sedangkan keputusan 

transaksional diambil guru ketika melaksanakan pembelajaran (Wardani 

2000). 

Dengan demikian, seorang guru yang profesional tidak akan pernah 

menganggap bahwa rencana pembelajaran yang disusunnya dapat 

digunakan seumur hidup. Guru harus selalu mampu membaca situasi 

(seperti karakteristik siswa, ruang, waktu, sarana/fasilitas, perkembangan 

dalam dunia pembelajaran) dan menyesuaikan rencananya dengan situasi 

yang akan dihadapi. Guru harus mampu memutuskan sumber dan media 

belajar apa yang akan digunakan, demikian pula strategi pembelajaran 

serta evaluasi yang akan diterapkan ketika proses pembelajaran sedang 

berlangsung. Selain itu, guru juga harus mampu membaca situasi dan 

melakukan penyesuaian-penyesuaian yang diperlukan. Selanjutnya, 

setelah pembelajaran berlangsung, guru harus mampu melakukan 

refleksi/analisis terhadap apa yang telah terjadi di dalam kelas dan apa 



25 
 

 
 

yang telah dicapai oleh siswa kemudian guru harus mampu 

memanfaatkan hasil refleksi/analisis ini untuk memperbaiki perencanaan 

dan pelaksanaan pembelajaran berikutnya (Wardani 2000). 

Selain itu, guru juga harus mampu mengembangkan kemampuan 

kompetensi dirinya sendiri sebelum mampu membelajarkan peserta didik 

dalam mencari, menggali, dan menentukan kompetensinya. Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan (1980) dalam Sukmadinata (1997) telah 

merumuskan kemampuan-kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang 

guru dan mengelompokkannya menjadi tiga dimensi umum kemampuan, 

yaitu: 

a. Kemampuan profesional, meliputi: 

1) Penguasaan materi pelajaran; 

2) Penguasaan landasan dan wawasan kependidikan dan keguruan; 

dan 

3) Penguasaan proses pendidikan, keguruan, dan pembelajaran 

siswanya. 

b. Kemampuan sosial, yaitu kemampuan menyesuaikan diri dengan 

tuntutan kerja dan lingkungan sekitar. 

c. Kemampuan personal, meliputi: 

1) Penampilan, sikap yang positif terhadap keseluruhan tugasnya 

sebagai guru dan terhadap keseluruhan situasi pendidikan; 

2) Pemahaman, penghayatan dan penampilan nilai-nilai yang 

seyogyanya dimiliki guru; dan 
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3) Penampilan upaya untuk menjadikan dirinya sebagai panutan dan 

teladan siswanya. 

Menurut Soekartawi (1995) apa yang bisa dan semestinya 

dilakukan guru dalam upaya peningkatan mutu adalah meningkatkan 

ketiga tugas profesinya, yaitu: 

a. Perancang pengajaran (perencanaan persiapan mengajar)  

Perencanaan persiapan mengajar merupakan rancangan 

pembelajaran mata pelajaran yang akan diterapkan guru dalam 

pembelajaran di kelas. Perencanaan ini meliputi pembuatan silabus 

rencana pembelajaran yang sesuai dengan KTSP. Silabus merupakan 

penjabaran standar kompetensi, kompetensi dasar, dan tujuan dalam 

rincian kegiatan dan strategi pembelajaran, kegiatan dan strategi 

penilaian, dan alokasi waktu tiap mata pelajaran per satuan pendidikan 

dan per kelas. 

Silabus ini kemudian dikembangkan lagi dalam bentuk Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan digunakan sebagai 

pegangan dalam mengajar. Dengan adanya RPP ini proses 

pembelajaran dapat terlaksana sesuai dengan skenario yang diinginkan 

dan dapat berjalan secara teratur dan terarah. Dalam penyusunan RPP 

guru harus dapat menentukan indikator keberhasilan, pendekatan dan 

metode yang sesuai dengan pedoman KTSP.  

b. Pelaksanaan pengajaran 

Pengajaran berasal dari kata mengajar yang artinya peristiwa 

yang dilakukan oleh guru untuk mengembangkan kemampuan anak 
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didik agar dapat belajar mengembangkan potensinya untuk belajar 

lebih lanjut, dan berpikir secara bebas dan terarah. Pelaksanaan 

pengajaran merupakan langkah untuk merealisasikan konsep 

pembelajaran dalam bentuk perbuatan. Dalam pendidikan berdasarkan 

kompetensi pelaksanaan pengajaran merupakan suatu rangkaian 

pembelajaran yang dilakukan secara berkesinambungan, yang 

meliputi tahap persiapan, penyajian, aplikasi, dan penilaian. 

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran menerapkan berbagai strategi 

dan metode pembelajaran yang menyenangkan, aktif, kreatif, efisien, 

kontekstual, dinamis, dialogis, dan bermakna. Kegiatan pembelajaran 

mengembangkan kemampuan untuk mengetahui, melakukan sesuatu, 

hidup dalam kebersamaan, dan mengaktualisasikan diri. Dengan 

demikian, kegiatan pembelajaran perlu: berpusat pada peserta didik, 

mengembangkan kreativitas peserta didik, menciptakan kondisi 

menyenangkan dan menantang, bermuatan nilai, etika, estetika, logika 

dan kinestetika, serta menyediakan pengalaman belajar yang beragam. 

Globalisasi memaksa terjadinya variasi dan dinamika sumber 

ilmu pengetahuan. Dulu guru sebagai satu-satunya sumber ilmu 

pengetahuan. Sejalan dengan globalisasi, guru bukan satu-satunya lagi 

sumber pengetahuan. Siswa memiliki peluang mengakses informasi 

dari berbagai sumber, dikenallah istilah on-line learning (Gustone et 

al. 2006) 
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c. Penilaian (evaluasi) 

Penilaian dilakukan untuk memperoleh informasi tentang 

kemajuan dan hasil belajar peserta didik dalam memenuhi ketuntasan 

penguasaan kompetensi. Penilaian di sekolah dilakukan dalam bentuk 

ulangan harian dan penugasan untuk mengetahui kemajuan dan hasil 

belajar siswa di kelas. Penilaian di sekolah digunakan penentuan 

perbaikan, pengayaan, penentuan kelas/program dan penentuan 

kelulusan. 

Dalam Permendiknas Nomor 20 Tahun 2007, penilaian hasil 

belajar peserta didik pada jenjang pendidikan dasar dan menengah 

didasarkan pada prinsip-prinsip sebagai berikut: 

1) Sahih, berarti penilaian didasarkan pada data yang mencerminkan 

kemampuan yang diukur; 

2) Objektif, berarti penilaian didasarkan pada prosedur dan kriteria 

yang jelas, tidak dipengaruhi subjektivitas penilai; 

3) Adil, berarti penilaian tidak menguntungkan atau merugikan 

peserta didik karena berkebutuhan khusus serta perbedaan latar 

belakang agama, suku, budaya, adat istiadat, status sosial ekonomi, 

dan gender; 

4) Terpadu, berarti penilaian oleh pendidik merupakan salah satu 

komponen yang tak terpisahkan dari kegiatan pembelajaran; 
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5) Terbuka, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar 

pengambilan keputusan dapat diketahui oleh pihak yang 

berkepentingan; 

6) Menyeluruh dan berkesinambungan, berarti penilaian oleh pendidik 

mencakup semua aspek kompetensi dengan menggunakan berbagai 

teknik penilaian yang sesuai, untuk memantau perkembangan 

kemampuan peserta didik; 

7) Sistematis, berarti penilaian dilakukan secara berencana dan 

bertahap dengan mengikuti langkah-langkah baku; 

8) Beracuan kriteria, berarti penilaian didasarkan pada ukuran 

pencapaian kompetensi yang ditetapkan; dan 

9) Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan, baik 

dari segi teknik, prosedur, maupun hasilnya. 

(Depdiknas 2007b) 

 

C. Pembelajaran Biologi 

1. Pengertian 

Pembelajaran secara umum adalah suatu kegiatan yang dilakukan 

oleh guru atau tenaga pendidik sedemikian rupa sehingga tingkah laku 

siswa berubah ke arah yang lebih baik (Darsono et al. 2000). Pengertian 

pembelajaran sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang RI Nomor 

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah suatu proses 

interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 
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lingkungan belajar. Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Biologi 

adalah suatu usaha sadar guru Biologi untuk membantu siswa atau 

peserta didik agar mereka dapat belajar sesuai dengan kebutuhan, minat 

dan kemampuannya pada mata pelajaran Biologi. 

Ciri-ciri pembelajaran adalah sifat atau keadaan yang khas dimiliki 

oleh setiap kegiatan pembelajaran, dengan demikian ciri-ciri 

pembelajaran akan membedakan pembelajaran dengan kegiatan lain yang 

bukan pembelajaran. Ciri-ciri pembelajaran adalah sebagai berikut: 

a. Pembelajaran dilaksanakan secara sadar dan direncanakan secara 

sistematis; 

b. Pembelajaran dapat menumbuhkan perhatian dan motivasi siswa 

dalam belajar; 

c. Pembelajaran dapat menyediakan bahan belajar yang menarik dan 

menantang bagi siswa; 

d. Pembelajaran dapat menggunakan alat bantu belajar yang tepat, 

menarik, kreatif dan inovatif; 

e. Pembelajaran dapat menciptakan suasana belajar yang aman dan 

menyenangkan bagi siswa; dan 

f. Pembelajaran dapat membuat siswa siap menerima pelajaran, baik 

secara fisik maupun psikologis. 

Selama ini proses belajar mengajar di sekolah lebih banyak 

mengungkap aspek kemampuan pengetahuan (kognitif), sehingga banyak 

asumsi bahwa sekolah yang berprestasi adalah sekolah yang berhasil 
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dalam  memperoleh nilai rata-rata hasil ujian dan ulangan umum, 

sedangkan unsur prestasi lain kurang mendapat perhatian dalam penilaian 

di sekolah, oleh karena itu para guru dalam menyampaikan 

pembelajarannya cenderung dengan metode ceramah saja yang akhirnya 

siswa hanya hafal  teori-teori, trampil mengerjakan soal, tetapi kurang 

mampu memahami konsep. 

Kondisi  kelas pada saat pembelajaran biasanya diciptakan suasana 

yang tenang, tertib tak ada kewenangan apapun dari siswa  kecuali guru,  

siswa diupayakan menjadi pendengar yang setia, sedangkan guru 

disiapkan  untuk menjadi pembicara yang  hebat, sedangkan buku, peraga  

dan media pembelajaran  lain  tidak banyak diperankan. Meskipun pada  

kenyataannya tidak semua suasana kelas tersebut tercipta oleh setiap guru 

yang mengajar, bahkan kadang-kadang suasana menjadi sebaliknya yaitu 

suasana kelas gaduh,  banyak siswa berbicara sendiri-sendiri, banyak 

yang tidak membawa buku dan sebagainya, dan tidak sedikit  pula guru 

yang menyerah pada kondisi seperti ini dengan cara meninggalkan  kelas 

dan memberikan  catatan atau tugas kepada siswanya.  

Akibat dari kondisi kelas yang kurang kondusif dalam 

pembelajaran maka berdampak pada guru, siswa maupun proses 

pembelajaran itu sendiri antara lain: 

1. Guru mudah capai dan tidak bersemangat; 

2. Materi yang diberikan siswa hanya sebatas yang dimiliki guru 

(cakupan kompetensi relatif rendah); 
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3. Siswa tidak kreatif yang berakibat rendahnya imajinasi dan ide pada 

siswa; 

4. Siswa timbul kebosanan dalam belajar; dan 

5. Proses pembelajaran tidak menyenangkan, dan tidak efektif. 

Proses pembelajaran dapat efektif jika suasana kelas selama proses 

pembelajaran kondusif dan menyenangkan, yaitu terciptanya interaksi 

dua arah antara siswa dan guru, suasana kelas tidak tegang dan 

mencekam, namun ramai dengan aktivitas siswa yang sedang berdiskusi, 

memperagakan sesuatu, bermain peran atau yang lain, yang semuanya 

berfokus pada topik yang sedang dibahas,  sehingga terkesan bahwa kelas 

adalah milik bersama antara guru dan siswa, meskipun  pengendali utama 

dalam  proses belajar ada pada guru, untuk tercapainya ini sangat 

tergantung pada kemampuan guru  dalam melakukan menejemen 

pengelolaan kelas. 

 

2. Tujuan dan prinsip-prinsip pembelajaran Biologi  

Setiap pembelajaran pasti memiliki suatu tujuan. Tujuan 

pembelajaran menurut Darsono (2000) adalah membantu siswa agar 

memperoleh berbagai pengalaman dan dengan pengalaman itu tingkah 

laku siswa bertambah baik kualitas maupun kuantitasnya. Tingkah laku 

yang dimaksud melliputi pengetahuan, ketrampilan, dan nilai atau norma 

yang berfungsi sebagai pengendali sikap dan perilaku siswa. 
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Pada pembelajaran ilmu pengetahuan alam seperti Biologi, seorang 

guru harus mampu menyampaikan materi secara nyata dan menyeluruh. 

Dalam hal ini, guru dituntut untuk dapat melaksanakan pembelajaran 

secara kontekstual. Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual 

haruslah ditandai dengan (1) proses mengobservasi sesuatu; (2) membuat 

pertanyaan, menghubungkan sesuatu yang ditanyakan dan ingin 

dipahami dengan pengalaman dan pengetahuan sebelumnya; (3) 

menempuh kegiatan untuk mendapatkan jawaban pertanyaan melalui 

pembahasan dengan orang lain; (4) membahas hasil pemahaman melalui 

pembahasan dengan orang lain; dan (5) memikirkan kegiatan yang telah 

dilakukan dan pemahaman yang diperoleh, menanggapi, membuat 

kesimpulan (Newsome & Lederman 2006). 

Guru Biologi harus memiliki sifat open minded, artinya selalu 

terbuka dan mau mempertimbangkan gagasan, temuan, serta pendapat 

orang lain sekaligus membuka wawasannya untuk selalu 

mengembangkan pengetahuannya. Untuk mencapai tujuan pembelajaran, 

seorang guru Biologi perlu menerapkan prinsip-prinsip pembelajaran 

Biologi. Menurut Saptono (2003) ada beberapa prinsip dapat diterapkan 

dalam pembelajaran Biologi, yaitu: 

a. Student Centered Learning 

Siswa dalam kegiatan belajar mengajar ditempatkan sebagai subjek 

belajar. Artinya proses belajar dilakukan oleh siswa dengan 

melakukan suatu kegiatan yang telah dirancang oleh guru untuk 
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menemukan konsep-konsep tertentu. Dalam hal ini, yang aktif adalah 

siswa, bukan guru. Dengan belajar secara aktif, siswa akan 

memperoleh hasil belajar yang maksimal.  

b. Learning by doing  

Proses pembelajaran Biologi dilakukan dengan merancang kegiatan 

sederhana yang dapat menggambarkan konsep yang sedang dipelajari. 

Dengan demikian, siswa dapat dapat mengalami sendiri artinya siswa 

mengetahui tidak hanya secara teoritis  tetapi juga secara praktis 

(Darsono et al. 2000). 

c. Joyful Learning 

Kesempatan untuk bereksplorasi dan berinteraksi dalam kelompok 

akan membuat siswa menjadi senang dan tidak tertekan. Memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk lebih banyak menggunakan waktunya 

untuk melakukan pengamatan, percobaan dan diskusi merupakan 

beberapa hal yang dapat dilakukan untuk memperoleh pembelajaran 

yang menyenangkan. 

d. Meaning Learning 

Pembelajaran manjadi bermakna apabila siswa mengalami sendiri dan 

dapat mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari. Lebih bermakna 

suatu materi, maka akan lebih mudah pula untuk menyimpan dan 

mengingatnya kembali. Dengan demikian, siswa merasa bahwa 

pembelajaran Biologi bermanfaat bagi kehidupan. 
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e. The Daily Life Problem Solving 

Objek Biologi meliputi seluruh makhluk hidup, termasuk manusia. 

Dengan demikian, permasalahan dalam biologi senantiasa berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. Siswa perlu dilatih untuk dapat 

memecahkan permasalahan yang diperoleh dalam kehidupannya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Se-Kabupaten Jepara pada bulan 

Oktober 2010. 

    
B. Populasi dan Sampel 

Di Kabupaten Jepara terdapat 23 SMA yang terdiri dari 10 SMA 

Negeri dan 13 SMA Swasta serta memiliki guru Biologi SMA sebanyak 36 

orang yang tersebar pada masing-masing SMA. Berikut disajikan tabel daftar 

SMA di Kabupaten Jepara beserta jumlah guru Biologinya untuk tiap sekolah. 

Tabel 1. Daftar SMA di Kabupaten Jepara beserta jumlah guru Biologi untuk 

masing-masing sekolah  

No SMA Negeri Jumlah 
guru

SMA Swasta Jumlah 
guru

1. 
2. 
3 
 

4. 
 

5. 
 

6. 
7. 
8. 
9. 
10. 

 
11. 
12. 
13. 

SMA Negeri 1 Jepara
SMA Negeri 1 Tahunan 
SMA Negeri 1 Pecangaan 
 
SMA Negeri 1 Mayong 
 
SMA Negeri 1 Welahan 
 
SMA Negeri 1 Bangsri 
SMA Negeri 1 Keling  
SMA Negeri 1 Mlonggo 
SMA Negeri 1 Nalumsari 
SMA Negeri 1 Kembang  
 

- 
- 
- 

5
3 
3 
 
3 
 
2 
 
3 
2 
1 
- 
- 
 
- 
- 
-

SMA NU Kedung
SMA Walisongo Pecangaan 
SMA Islam Sultan Agung 2 
Kalinyamatan 
SMA Islam Al-Hikmah 
Mayong 
SMA Muhammadiyah 
Mayong 
SMA PGRI Jepara  
SMA Muhammadiyah Jepara 
SMA Islam Tahunan 
SMA Masehi Jepara 
SMA Muhammadiyah 
Bangsri 
SMA Islam Keling 
SMA BOPKRI Keling 
SMA Nurul Muslim Batealit 

1
2 
2 
 
1 
 
1 
 
2 
1 
1 
1 
- 
 
- 
1 
1

 Jumlah 22 Jumlah 14
 *Diadaptasi dari Dinas Pendidikan Kabupaten Jepara (2009) 
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Populasi dalam penelitian ini adalah semua guru Biologi SMA di Kabupaten 

Jepara baik yang berstatus PNS maupun non PNS dengan masa kerja 5 tahun 

ke atas yang berjumlah 36 orang terdiri dari 22 orang guru SMA Negeri dan 

14 orang guru SMA Swasta. Untuk pengambilan sampel penelitian diperoleh 

dengan teknik Stratified Proporsional Random Sample yaitu populasi 

dikelompokkan menjadi 2 bagian yaitu kelompok guru Biologi SMA Negeri 

dan kelompok guru Biologi SMA Swasta, yang kemudian dari masing-

masing kelompok akan diambil sampel secara acak (Random) dengan 

memperhatikan proporsi dari jumlah guru pada tiap kelompok yang ada 

sebanyak 6 orang dari kelompok guru Biologi SMA Negeri dan 4 orang dari 

kelompok guru Biologi SMA Swasta. Jadi, total ada 10 orang guru Biologi 

yang diambil sebagai sampel penelitian ini. 

 

C. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian kualitatif yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang dapat diamati. Instrumen yang digunakan untuk 

memperoleh data dalam penelitian ini berupa angket (kuesioner), 

dokumentasi, lembar wawancara, dan lembar observasi.  

 

D. Variabel Penelitian  

Hal yang akan diungkap pada penelitian ini adalah data mengenai 

kesesuaian kinerja guru Biologi dalam mendukung implementasi KTSP di 
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SMA Se-Kabupaten Jepara dengan 14 kompetensi guru mata pelajaran 

Biologi SMA/MA, SMK/MAK sesuai dengan isi Permendiknas No.16 Tahun 

2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru. Adapun 

faktor kinerja guru Biologi yang diamati dan diteliti adalah 3 aspek pokok 

kinerja guru dalam kegiatan pembelajaran yaitu : 

a. Perencanaan pembelajaran  

Perencanaan pembelajaran adalah persiapan pembelajaran yang 

akan dilaksanakan untuk satu topik atau kompetensi tertentu. Di dalam 

perencanaan pembelajaran sekurang-kurangnya memuat perumusan 

tujuan/kompetensi, pemilihan dan pengorganisasian materi, pemilihan 

sumber/media pembelajaran, skenario pembelajaran, dan penilaian proses 

dan hasil belajar. Perencanaan pembelajaran ini biasanya berupa silabus, 

RPP,RP, atau Satpel (Satuan Pembelajaran) dan dilengkapi dengan 

LKS/LDS; 

b. Pelaksanaan pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran adalah kinerja guru dalam 

melaksanakan pembelajaran di kelas. Kinerja guru tersebut meliputi 

tahapan pra pembelajaran (pengecekan kesiapan kelas dan apersepsi), 

kegiatan inti (penguasaan materi, strategi pembelajaran, pemanfaatan 

media/sumber belajar, evaluasi, penggunaan bahasa), dan penutup 

(refleksi, rangkuman/simpulan, dan tindak lanjut). 

c. Pelaksanaan evaluasi/penilaian proses dan hasil belajar. 
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E. Data dan Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini dilaksanakan untuk memeperoleh beberapa data dengan 

metode pengumpulan pada masing-masing data sebagai berikut: 

a. Daftar SMA dan data guru Biologi SMA yang ada di Kabupaten Jepara 

yang diperoleh dengan metode dokumentasi dari Kantor Dinas Pendidikan 

Kabupaten Jepara; 

b. Perangkat pembelajaran berupa silabus dan RPP yang diperoleh dengan 

metode dokumentasi dari guru Biologi yang menjadi sampel penelitian; 

c. Kesesuaian kinerja guru Biologi dengan perangkat pembelajaran yang 

dibuat pada kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru di kelas yang 

diperoleh dengan metode observasi. Metode observasi yang digunakan 

adalah metode observasi terus terang yaitu peneliti dalam melakukan 

pengumpulan data menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa 

peneliti sedang melakukan penelitian. Pelaksanaan observasi dibantu 

dengan alat dokumentasi berupa kamera digital sebagai alat pendukung 

untuk mengambil gambar. Observasi dilaksanakan untuk mengamati 

kinerja guru Biologi SMA yang menjadi sampel penelitian ini yang 

berjumlah 10 orang. Sebagai bahan penunjang dalam observasi ini, peneliti 

menggunakan lembar observasi.   

d. Pendapat atau opini guru Biologi yang diperoleh dengan metode 

wawancara. Metode wawancara yang digunakan adalah metode 

wawancara semiterstruktur (semistructure interview) yaitu dalam 

melakukan wawancara, peneliti telah menyiapkan instrumen penelitian 
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berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang sudah dipersiapkan 

sebelumnya oleh peneliti. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk 

menyelesaikan permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak yang 

diajak wawancara/responden diminta pendapat dan ide-idenya yang 

kemudian hasilnya dicatat dan disimpulkan oleh peneliti (Sugiyono 2009). 

Responden wawancara adalah semua guru Biologi yang menjadi sampel 

penelitian. 

e. Data kesesuaian kinerja guru Biologi SMA di Kabupaten Jepara dengan 14 

kompetensi guru mata pelajaran Biologi yang diperoleh dengan metode 

angket/kuesioner dari semua guru Biologi SMA di Kabupaten Jepara. 

Bentuk kuesioner yang digunakan adalah kuesioner tertutup berupa pilihan 

ganda dengan alternatif jawaban yang sudah disediakan dan kuesioner 

terbuka. 

 

F. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dalam 3 tahap yaitu tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan dan tahap pembahasan dan simpulan. 

a. Tahap persiapan penelitian, meliputi: 

1) Observasi awal  

Observasi awal yang dilakukan adalah mencari data berupa daftar SMA 

dan guru Biologi SMA yang ada di Kabupaten Jepara dari Dinas 

Pendidikan Kabupaten Jepara. Berdasarkan hasil observasi, diketahui 

bahwa di Kabupaten Jepara terdapat 23 SMA yang terdiri dari 10 SMA 
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Negeri dan 13 SMA Swasta. Tiap sekolah rata-rata memiliki 1 orang 

guru Biologi, dengan jumlah keseluruhan guru Biologi SMA di 

Kabupaten Jepara adalah 36 orang. 

2) Penyusunan instrumen penelitian 

Penelitian ini mengungkap tingkat kinerja guru Biologi dalam 

mendukung implementasi KTSP di SMA Se-Kabupaten Jepara. Hal-hal 

yang diungkap dalam penelitian ini adalah tentang 3 aspek pokok 

kinerja guru dalam kegiatan pembelajaran yang meliputi perencanaan, 

pelaksanaan, dan penilaian. Untuk memperoleh data tersebut digunakan 

teknik non tes berupa dokumentasi, observasi, wawancara, dan angket 

(kuesioner). Keempat teknik tersebut dalam penyusunannya disesuaikan 

dengan pedoman Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru 

yang terdiri dari 14 kompetensi guru mata pelajaran Biologi 

SMA/MA,SMK/MAK. 

Penelitian ini menggunakan kuesioner dengan alasan berbagai faktor 

yaitu waktu, jumlah data yang cukup banyak dan tersebar di beberapa 

kecamatan di Kabupaten Jepara. Di samping itu, penggunaan kuesioner 

akan memudahkan kuantitas data, sehingga dapat dianalisis lebih lanjut 

secara deskriptif. Adapun jenis kuesioner yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuesioner tertutup (closed kuesioner) berupa 

pertanyaan dengan pilihan ganda yang masing-masing dilengkapi 

dengan 4 alternatif jawaban (a,b,c, dan d) dan kuesioner terbuka. 
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Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data awal berupa daftar 

SMA dan guru Biologi SMA di Kabupaten Jepara yang diperoleh dari 

Dinas Pendidikan Kabupaten Jepara sebagai pelengkap data penelitian. 

Selain itu, dokumentasi juga  digunakan sebagai hasil rekaman dan 

rekapan  keseluruhan kegiatan penelitian baik berupa gambar photo 

maupun dokumen yang berupa perangkat pembelajaran, surat ijin 

penelitian, dan lain-lain. Wawancara digunakan untuk memperoleh data 

yang lebih lengkap dari responden (guru Biologi). Wawancara 

dilakukan dengan menggunakan lembar pedoman wawancara. 

Sedangkan observasi bertujuan untuk mengamati secara langsung 

kinerja guru dalam pelaksanaan pembelajaran pada KTSP di dalam 

kelas. Hal ini untuk mengetahui kesesuaian antara perencanaan 

pembelajaran dengan pelaksanaanya. Adapun pelaksana observasi 

(observer) adalah peneliti itu sendiri dengan dibantu oleh 1 orang guru 

Biologi SMA di Kabupaten Jepara. 

3) Uji coba instrumen 

Peneliti menguji coba instrumen terlebih dahulu sebelum melaksanakan 

penelitian dengan mengukur validitas dan reliabilitas instrumen. Dalam 

penelitian ini, uji coba instrumen dilakukan pada 10 orang guru di luar 

sampel. 

a) Uji Validitas 

Untuk tingkat validitas instrumen dianggap valid dengan melakukan 

uji validitas isi atau konstrak yaitu dengan menyesuaikan masing-
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G. Metode Analisis Data  

Semua data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif persentase 

untuk mengetahui kesesuaian kinerja guru Biologi SMA Se-Kabupaten Jepara 

dengan  KTSP. Adapun analisis data pada penelitian ini, meliputi 4 hal yaitu: 

a Melakukan konversi skoring data tentang kesesuaian kinerja guru Biologi 

dengan 14 kompetensi guru mata pelajaran Biologi SMA pada 

angket/kuesioner. Untuk menganalisis lebih lanjut, tiap-tiap jawaban 

dalam angket/kuesioner dikonversi dalam bentuk numerik, yaitu: 

1) Jawaban a diberi skor 4 dengan kategori sangat sesuai; 

2) Jawaban b diberi skor 3 dengan kategori sesuai; 

3) Jawaban c diberi skor 2 dengan kategori sedang/cukup; 

4) Jawaban d diberi skor 1 dengan kategori kurang. 

b Melakukan konversi skoring data tentang kesesuaian kinerja guru Biologi 

dengan 4 aspek yaitu perangkat pembelajaran, media pembelajaran, 

laboratorium Biologi, dan alat penilaian pada lembar observasi. Untuk 

menganalisis lebih lanjut, penilaian masing-masing indikator dari hasil 

observasi diberi interval nilai 0 sampai dengan 3 dengan keterangan 

sebagai berikut:  

1) Jika tidak ada pada saat observasi maka diberi nilai 0; 

2) Jika ada tetapi rusak(kondisi tidak baik) dan jarang atau tidak pernah 

dimanfaatkan maka diberi nilai 1; 

3) Jika ada, kondisi baik tetapi jarang atau tidak pernah dimanfaatkan 

maka diberi nilai 2; dan 
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4) Jika ada, kondisi baik, dan dimanfaatkan secara rutin dalam 

pembelaajran maka diberi nilai 3. 

c Melakukan perhitungan frekuensi tiap-tiap kategori jawaban pada 

angket/kuesioner dan lembar observasi kemudian menghitung skor yang 

diperoleh dan memasukkannya ke dalam rumus deskriptif persentase (Ali 

1992), yaitu: 

     n 
Dp =        x 100%  

       N  
 

Keterangan :  

Dp = deskriptif persentase 

n = nilai yang diperoleh 

N = nilai ideal yang semestinya  

Hasil analisis deskriptif persentase diinterpretasikan dengan tabel kriteria 

deskriptif persentase, kemudian ditafsirkan dengan kalimat yang bersifat 

kualitatif. Adapun daftar kriteria deskriptif prosentase tercantum pada 

tabel di bawah ini: 

Tabel 2. Daftar Kriteria Deskriptif Persentase  

   Interval Kriteria  

      81%– 100%  

           61% – 80%  

41% – 60%  

21% – 40% 

  1% - 20%    

Sangat Sesuai 

Sesuai 

Sedang/cukup 

Kurang Sesuai 

Tidak Sesuai 

(Waji 2003) 
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d Untuk data opini/pendapat guru Biologi hasil wawancara dianalisis secara 

deskriptif dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

e Menyimpulkan hasil penelitian secara deskriptif dari analisis data yang 

diperoleh dari angket/kuesioner, dokumentasi, lembar observasi, dan 

wawancara.   
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

A. Hasil Penelitian 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini dianalisis dan disajikan 

dalam bentuk deskriptif persentase. Adapun hasilnya sebagai berikut: 

1. Analisis Data Angket/Kuesioner Kinerja Guru Biologi SMA Se-

Kabupaten Jepara dalam Mendukung Implementasi KTSP 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan angket/kuesioner 

diperoleh hasil kinerja guru Biologi SMA di Kabupaten Jepara tercantum 

pada tabel berikut: 

Tabel 3. Hasil Analisis Data Angket/Kuesioner Kinerja Guru Biologi 

SMA di Kabupeten Jepara dalam Mendukung Implementasi KTSP  

 

No. Skor Kinerja Kriteria Kinerja Jumlah Guru 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

113 – 132 

93 – 112 

73 – 92 

53 – 72 

33 – 52  

Sangat Sesuai 

Sesuai 

Cukup/Sedang 

Kurang Sesuai 

Tidak Sesuai 

11 

19 

6 

0 

0 

 
Keterangan: Hasil perhitungan  selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 

3 halaman 52 
 

Berdasarkan tabel 3 di atas, dapat diketahui bahwa kinerja guru 

Biologi SMA di Kabupaten Jepara secara umum sudah sesuai dengan 

tuntutan KTSP. Hal ini dapat dilihat dari 36 guru Biologi SMA di 
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Kabupaten Jepara yang diteliti memperoleh skor kinerja antara 113 sampai 

dengan 132 sebanyak 11 orang dengan kriteria kinerja sangat sesuai 

dengan KTSP dan 19 orang yang memperoleh skor kinerja antara 93 

sampai dengan 112 masuk kriteria sesuai KTSP serta 6 orang sisanya 

dengan perolehan skor kinerja antara 73 sampai dengan 92 masuk dalam 

kriteria cukup . 

2. Analisis Data Hasil Observasi Kinerja Guru Biologi SMA Se-Kabupaten 

Jepara dalam Mendukung Implementasi KTSP 

Observasi dilaksanakan pada 10 orang responden yang menjadi 

sampel penelitian. Data yang diambil dari observasi berupa pengamatan 

perangkat pembelajaran, media pembelajaran, laboratorium Biologi, dan 

alat penialain yang digunakan guru. Setiap responden dilakukan observasi 

terhadap 4 aspek tersebut di atas. Hasil observasi yang dilakukan akan 

dinilai berdasarkan lembar rubrik penilaian kinerja guru dan selanjutnya 

dianalisis secara deskriptif persentase. Ringkasan analisis hasil observasi 

yang telah dilakukan pada 10 responden dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. Hasil Analisis Data Observasi Kinerja Guru Biologi SMA di 
Kabupeten Jepara dalam Mendukung Implementasi KTSP  

 

No Aspek Skor 
maksimum 

Skor yang 
diperoleh % Skor Kriteria 

1. 
2. 
3. 
4. 

Perangkat pembelajaran
Media pembelajaran 
Laboratorium Biologi 
Alat penilaian 

300
210 
120 
150 

281
145 
90 
120 

93,67% 
69,05% 

75% 
80% 

Sangat Sesuai
Sesuai 
Sesuai 
Sesuai 

 Rata-rata   79,43% Sesuai
 
Keterangan: Hasil perhitungan  selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 

4 halaman 53 

32 
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Berdasarkan tabel 4 di atas, dapat diketahui bahwa hasil kinerja guru 

Biologi SMA di Kabupaten Jepara secara keseluruhan sudah sesuai dengan 

tuntutan KTSP. Hasil observasi menunjukkan dari 4 aspek kinerja guru 

Biologi yang diamati yaitu perangkat pembelajaran, media pembelajaran, 

laboratorium Biologi, dan alat penilaian yang digunakan mempunyai 

persentase nilai rata-rata 79,43% dengan kriteria kinerja baik. 

3. Analisis Data Hasil Wawancara Kinerja Guru Biologi SMA Se-Kabupaten 

Jepara dalam Mendukung Implementasi KTSP 

Selain menggunakan angket/kuesioner dan observasi, data tentang 

kinerja guru Biologi SMA di Kabupaten Jepara dalam mendukung 

implementasi KTSP, dapat dilihat dari hasil wawancara dengan responden 

yang menjadi sampel sebanyak 10 orang guru. Ringkasan analisis hasil 

wawancara yang telah dilakukan pada 10 responden dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 5. Hasil Analisis Wawancara Kinerja Guru Biologi SMA di 
Kabupeten Jepara dalam Mendukung Implementasi KTSP  

 

No Indikator 
kinerja/kompetensi guru Jawaban Frekuensi Persentase 

1. 
 

2. 
 
 

3. 
 
4. 
 

5. 
 

Pemahaman tentang KTSP
 
Pembuatan & pemeriksaan 
rencana pembelajaran oleh 
kepala sekolah 
Penyediaan & pemanfaatan 
fasilitas pembelajaran 
Penggunaan alokasi waktu 
 
Penggunaan strategi 
pembelajaran Biologi 
 

a. Paham  
b. Cukup paham  
a. Ya, selalu 
b. Kadang-kadang 
 
a. Optimal  
b. Kurang optimal 
Disiplin/tepat waktu 
dalam pembelajaran  
a. Kontekstual 
b. SETS 

6 
4 
8 
2 

 
6 
4 

10 
 

10 
8 
0 

60%
40% 
80% 
20% 

 
60% 
40% 
100% 

 
100% 
80% 
0% 
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6. 
 

7. 
 
 
 
 
 

8. 
 
 

9. 

 
 
Melibatkan siswa dalam 
setiap pembelajaran 
Penggunaan metode 
pembelajaran Biologi 
 
 
 
 
Kendala yang ditemui pada 
pembelajaran Biologi 
 
Penilaian proses 

c. Inkuiri  
d. Pemecahan 

masalah 
a. Ya,selalu 
b. Kadang-kadang   
a. Jelajah alam sekitar 
b. Praktikum 
c. Kooperatif & 

demonstrasi 
d. Diskusi & tanya 

jawab 
a. Waktu 
b. Sarana & prasarana 
c. Siswa kurang aktif 
a. Keaktifan siswa 

dalam 
pembelajaran 

 

6 
 
7 
3 
4 

10 
7 
 

10 
 

10 
4 
5 

10 
 

60%
 

70% 
30% 
40% 
100% 
70% 

 
100% 

 
100% 
40% 
50% 
100% 

 

No Indikator 
kinerja/kompetensi guru Jawaban Frekuensi Persentase 

9. 
 
 
 
 

10. 

Penilaian proses
 
 
 
 
Penilaian akhir  

b. Tanya jawab 
selama 
pembelajaran 

c. Kerjasama dalam 
kelompok diskusi 

a. Ulangan harian, 
mid semester, dan 
ujian semester 

b. Tugas-tugas 
c. Laporan hasil 

pengamatan 
a. Portofolio 

10 
 
 
7 

 
10 
 
 

10 
7 

 
3  

100%
 
 

70% 
 

100% 
 
 

100% 
70% 

 
30%  

 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa dari 10 

responden yang menjadi sampel penelitian, 60% paham tentang KTSP dan 

sisanya 40% masuk dalam kategori cukup paham. Adapun indikator 

pemahaman KTSP meliputi pengertian KTSP, ciri-ciri karakteristik KTSP, 
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dan komponen KTSP. Secara umum guru Biologi sudah memahami 

KTSP. Selain itu, 80% responden telah membuat rencana pembelajaran 

dan telah diperiksa oleh kepala sekolah, sedangkan 20% sisanya hanya 

kadang-kadang membuat rencana pembelajaran dan diperiksa oleh kepala 

sekolah. 60% dari 10 responden telah menyediakan dan memanfaatkan 

fasilitas pembelajaran Biologi bagi siswa secara optimal. Mulai dari 

penyediaan alat dan bahan untuk praktikum, pemanfaatan perpustakaan, 

laboratorium dan lingkungan sekitar sekolah dalam proses pembelajaran 

Biologi serta pemanfaatan teknologi seperti komputer, internet, OHP, dan 

LCD. Sedangkan 40% responden merasa kurang optimal dalam 

menyediakan dan memanfaatkan fasilitas pembelajaran Biologi bagi siswa.   

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa 100% 

responden telah berusaha untuk disiplin dan tepat waktu dalam kegiatan 

pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk mengoptimalkan waktu belajar 

siswa dalam proses pembelajaran agar dapat menyelesaiakan materi sesuai 

dengan alokasi waktu yang disediakan. Kemudian untuk penerapan 

strategi pembelajaran Biologi digunakan berbagai macam strategi 

pembelajaran yang bervariasi. Mulai dari strategi pembelajaran 

kontekstual, SETS, dan pemecahan masalah. Dari 10 responden, sebanyak 

70% responden selalu melibatkan siswa dalam proses pembelajaran dan 

selebihnya sebanyak 30% responden hanya pada waktu-waktu tertentu saja 

melibatkan siswa dalam proses pembelajaran. 
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Metode pembelajaran Biologi yang digunakan oleh responden 

bervariasi. Mulai dari ceramah, diskusi, tanya jawab, belajar kooperatif, 

demonstrasi, praktikum, dan jelajah alam sekitar. Kemudian 100% 

responden merasa bahwa alokasi waktu pembelajaran yang kurang 

menjadi kendala utama bagi proses pembelajaran Biologi. Hal ini 

disebabkan karena berkurangnya jatah alokasi waktu untuk jam belajar 

Biologi dari 5 jam pelajaran perminggu menjadi hanya 2 jam pelajaran 

perminggu. Selain itu, masih ada kendala lain yaitu ada 50% responden 

yang menyatakan adanya siswa yang kurang aktif dalam kegiatan 

pembelajaran dan 40% responden merasakan kendala pada minimnya 

sarana dan prasarana yang tersedia di sekolah. 

Semua responden melakukan penilaian proses dengan melakukan 

tanya jawab dan melihat keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 

Sedangkan 70% dari 10 responden juga melakukan penilaian proses 

dengan memperhatikan kerjasama siswa dalam kelompok diskusi. Untuk 

penilaian akhir dilakukan oleh 100% responden dengan menggunakan 

jumlah nilai dari ulangan harian, mid semester, dan ujian semester yang 

kemudian dirata-rata dan hasilnya diambil sebagai nilai akhir. Sebanyak 

100% responden juga menambahkan nilai-nilai tugas harian pada penilaian 

akhir. Kemudian 70% responden juga menambahkan nilai laporan hasil 

pengamatan untuk penilaian akhir dan ada lagi 30% responden yang 

menggunakan portofolio untuk menambahkan nilai pada penilaian akhir. 
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B. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian kinerja guru 

Biologi SMA di Kabupaten Jepara dengan tuntutan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP). Berdasarkan hasil analisis data pada angket/kuesioner 

sebagaimana terlihat pada tabel 3 tersebut di atas, bahwa kinerja guru Biologi 

SMA di Kabupaten Jepara termasuk dalam kriteria sesuai. Hal ini ditunjukkan 

dengan hasil jawaban angket responden yaitu dari 36 responden ada 11 

responden yang menunjukkan kriteria kinerja sangat sesuai, dan 19 responden 

menunjukkan kriteria kinerja yang sesuai dengan KTSP. Meskipun demikian, 

masih ada 6 responden yang menunjukkan kriteria kinerja cukup.  

Berdasarkan hasil analisis data observasi menunjukkan bahwa secara 

umum perangkat pembelajaran yang dibuat oleh guru Biologi SMA di 

Kabupaten Jepara mencapai 93,67% dan masuk dalam kriteria sangat sesuai. 

Hal ini menunjukkan bahwa guru telah merencanakan dan menyusun 

perangkat pembelajaran seperti membuat program tahunan, program semester 

dan rencana pembelajaran di tiap awal tahun pelajaran meskipun tidak ada 

permintaan dari kepala sekolah dan melaporkannya kepada Kepala Sekolah 

untuk diperiksa. Hal ini didukung pula dari analisis hasil wawancara terhadap 

responden yang tercantum pada tabel 5 yang mencapai 80% telah membuat 

dan melaporkan rencana pembelajaran kepada kepala sekolah. Berikut ini 

adalah beberapa contoh komponen yang ada pada perangkat pembelajaran 

yang dibuat oleh guru Biologi SMA di Kabupaten Jepara. 
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Gambar 1. Contoh Program Semester (Promes) 

Gambar di atas merupakan salah satu contoh bentuk program semester 

yang telah disusun oleh guru Biologi SMA Negeri 1 Welahan. Di dalamnya 

memuat beberapa komponen seperti identifikasi program, standar kompetensi, 

kompetensi dasar, alokasi waktu, pembagian jam pelajaran efektif pada 

masing-masing bulan dalam satu semester, dan disertai dengan tempat dan 

tanggal pembuatan serta pengesahan oleh guru mata pelajaran dan kepala 

sekolah. 

 

 

 



 

G

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. C

G

tahunan 

program

program

semester

serta pen

 

Contoh Progr

Gambar di 

yang disus

m tahunan te

m, standar k

r, pembagia

ngesahan ole

ram Tahunan

atas menun

sun oleh gu

ersebut mem

kompetensi 

an alokasi w

eh guru mata

 

n (Prota) 

njukkan sal

uru Biologi 

muat bebera

dan kompe

waktu pada k

a pelajaran d

lah satu co

SMA Neg

apa kompon

etensi dasar 

kegiatan bel

dan kepala se

ontoh bentuk

geri 1 Wela

nen seperti i

pada masi

lajar mengaj

ekolah. 

55

k program 

ahan. Pada 

identifikasi 

ing-masing 

jar (KBM) 



 

GGambar 3. C

G

sebagai 

oleh gur

dengan 

standar 

belajar, p

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Contoh Silab

Gambar di 

dasar dalam

ru Biologi 

pedoman K

kompetensi,

penilaian, al

bus  

atas merupa

m penyususn

SMA Neger

KTSP yang 

, kompetens

lokasi waktu

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

akan contoh

nan rencana 

ri 1 Welaha

di dalamnya

si dasar, mat

u, dan sumbe

h bentuk sil

pelaksanaan

an. Silabus 

a memuat k

teri pokok, 

er belajar. 

labus yang 

n pembelaja

tersebut su

komponen id

indikator, p

56

digunakan 

aran (RPP) 

udah sesuai 

dentifikasi, 

pengalaman 



57 
 

 
 

Gambar 4. Contoh RPP 

Gambar di atas merupakan salah satu contoh bentuk rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang digunakan sebagai pedoman dan 

arahan dalam pelaksanaan pembelajaran oleh guru Biologi SMA Negeri 1 

Welahan. RPP tersebut sudah sesuai dengan pedoman KTSP yang di 

dalamnya memuat komponen identifikasi, standar kompetensi, kompetensi 

dasar, indikator, alokasi waktu, tujuan pembelajaran materi pembelajaran, 

metode pembelajaran, langkah-langkah kegiatan pembelajaran, sumber 

belajar, dan penilaian. 

Berdasarkan hasil analisis data kuesioner menunjukkan bahwa 

sebagian besar guru Biologi SMA telah mengembangkan silabus menjadi 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sebagai pedoman dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, dari analisis hasil observasi juga menunjukkan 

bahwa perangkat pembelajaran yang disusun oleh guru Biologi SMA 

mencapai 93,67% dan masuk dalam kriteria sangat sesuai. Sebagian besar 

guru telah membuat RPP sendiri dengan menerapkan indikator sendiri secara 

terperinci sesuai dengan materi dan kondisi lingkungan sekolah. Hal ini sesuai 

dengan Puskur (2003) bahwa silabus yang ada akan dikembangkan lagi dalam 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang akan digunakan sebagai 

pegangan dalam mengajar. Dengan adanya RPP, proses pembelajaran dapat 

berjalan dengan terarah sesuai skenario yang diinginkan. 

Dalam pembelajaran Biologi diperlukan rencana pembelajaran tentang 

strategi dan metode pembelajaran Biologi yang sesuai dengan KTSP. Hasil 
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penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar guru Biologi SMA telah paham 

tentang strategi dan metode pembelajaran Biologi yang sesuai dengan KTSP. 

Hal ini diperkuat dari hasil wawancara dengan responden yang menyatakan 

bahwa guru telah merencanakan menggunakan strategi dan metode 

pembelajaran Biologi yang bervariasi dan sesuai dengan KTSP yaitu 

menerapkan beberapa strategi pembelajaran seperti kontekstual (misal pada 

materi pokok pembelajaran Ruang Lingkup Biologi, Klasifikasi Makhluk 

Hidup, Virus, Protista, dan Jamur), SETS (misal pada materi pokok 

pembelajaran Keanekaragaman Hayati, Ekosistem, Aliran Energi, Rantai 

Makanan, Piramida Ekologi dan Daur Biogeokimia, serta Pencemaran 

Lingkungan dan Perubahan Lingkungan), dan pemecahan masalah (misal  

pada materi Usaha Pelestarian dan Pemanfaatan Sumber Daya Alam, serta 

Jenis-Jenis Limbah dan Daur Ulang Limbah). 

Selain itu, guru juga menggunakan beberapa metode seperti diskusi 

dan tanya jawab (pada semua materi pokok pembelajaran), praktikum di 

laboratorium (misal pada materi pokok pembelajaran Struktur Tumbuhan, 

Struktur dan Fungsi Jaringan Hewan, serta Fotosintesis), demonstrasi 

percobaan (misal pada materi Fotosintesis), serta observasi/jelajah alam 

sekitar dibeberapa tempat seperti kawasan Teluk Awur, Pantai Bandengan, 

Laboratorium Perikanan dan Kelautan Undip yang penerapannya disesuaikan 

dengan materi dan kondisi sekolah. Hal ini bertujuan supaya siswa lebih 

mudah menerima pelajaran Biologi dan tidak cepat merasa jenuh.  
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Dari analisis hasil wawancara menunjukkan bahwa 100% responden 

menggunakan strategi pembelajaran kontekstual, 80% SETS, 0% inkuiri, dan 

60% dengan strategi pemecahan masalah. Pada metode pembelajaran, 40% 

responden menggunakan metode jelajah alam sekitar (JAS), 100% praktikum, 

70% kooperatif dan demonstrasi, serta 100% responden menggunakan metode 

diskusi dan tanya jawab. 

Berdasarkan hasil analisis data kuesioner, menunjukkan bahwa 

sebagian besar guru Biologi SMA di Kabupaten Jepara telah menyusun materi 

bahan ajar dengan baik. Hal ini ditunjukkan dengan adanya guru Biologi SMA 

yang sebagian besar merencanakan penggunaan lebih dari satu sumber bahan 

ajar yang sesuai. Buku-buku referensi yang digunakan oleh sebagian besar 

guru Biologi SMA telah sesuai dengan KTSP misalnya Buku Sekolah 

Elektronik (BSE) hasil rekomendasi BSNP yang isi materinya telah 

disesuaikan dengan KTSP. Dalam hal ini BSE memiliki keunggulan dan nilai 

lebih dari pada buku-buku paket yang lain yaitu BSE menyajikan materi 

dengan pendekatan metode pembelajaran praktik atau uji coba sehingga akan 

lebih mudah untuk dipahami siswa dengan pengalaman belajar secara nyata 

dan langsung. Selain itu, guru juga berusaha untuk mencari literatur selain 

buku paket. Literatur lain yang digunakan oleh guru berasal dari buku-buku 

dari beberapa penerbit, LKS dari MGMP, jurnal ilmiah, media masa, dan 

internet. 

Pembelajaran berbasis KTSP merupakan pengembangan dari 

pembelajaran berbasis Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). Pembelajaran 
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harus berpusat pada siswa dan harus menyenangkan, aktif, kreatif, efisien, 

kontekstual, dinamis, dialogis, dan bermakna. Secara umum pelaksanaan 

pembelajaran berbasis KTSP sudah dilaksanakan dengan baik. Berdasarkan 

analisis hasil kuesioner, guru Biologi SMA di Kabupaten Jepara masuk dalam 

kriteria sangat baik dan sesuai dengan KTSP dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dengan sebagian besar guru Biologi telah 

menyiapkan materi sebelum mengajar, dengan selalu berusaha untuk 

menguasai dan memahami materi yang akan diajarkan dengan mencari 

informasi dari berbagai macam sumber. 

Implementasi KTSP yang dilakukan oleh guru Biologi SMA di 

Kabupaten Jepara dalam melaksanakan pembelajaran Biologi adalah dengan 

berusaha menguasai materi yang akan diajarkan dan mampu menggunakan 

media, pendekatan, strategi, dan metode pembelajaran yang bervariasi. Hal ini 

sesuai dengan hasil wawancara dengan beberapa responden yang menyatakan 

bahwa guru selalu berusaha menguasai materi sebelum melaksanakan 

pembelajaran. Selain itu, guru juga telah mampu menggunakan dan 

mengembangkan pendekatan, strategi, dan metode pembelajaran Biologi yang 

bervariasi dan sesuai dengan KTSP. 

Penggunaan pendekatan, strategi, dan metode pembelajaran Biologi 

yang bervariasi bertujuan agar siswa lebih tertarik untuk mengikuti pelajaran 

Biologi dan tidak cepat bosan sehingga siswa dapat mencapai kompetensi 

yang telah ditentukan dalam RPP. Sebagian besar guru Biologi telah 

menggunakan fasilitas yang tersedia di sekolah dengan optimal. Guru juga 
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telah berusaha bekerjasama dan berkoordinasi dengan petugas laboratorium, 

memanfaatkan fasilitas perpustakaan dan lingkungan sekolah untuk mencapai 

kompetensi yang diharapkan dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada responden, 

beberapa guru Biologi SMA menyatakan bahwa profesi sebagai guru adalah 

profesi yang mulia, menyenangkan dan penuh dengan tanggung jawab. Guru 

selalu melaksanakan profesi sebagai pengajar dan pendidik profesional. 

Mereka selalu berusaha untuk mengajar sesuai dengan perkembangan 

kurikulum yang terbaru, selalu melaporkan perangkat pembelajaran sebagai 

bahan persiapan mengajar kepada kepala sekolah, memanfaatkan alokasi 

waktu belajar dengan baik, memahami dan menggunakan pendekatan, strategi 

dan metode pembelajaran Biologi yang bervariasi sesuai dengan KTSP serta 

melaksanakan penilaian terhadap hasil belajar siswa. 

Pelaksanaan pembelajaran yang berorientasi pada siswa, menuntut 

guru untuk selalu berusaha mengajak siswa terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Sebagian besar guru Biologi telah berusaha untuk 

melaksanakan pembelajaran melalui kegiatan diskusi, tanya jawab, kerja 

kelompok, dan praktikum. Guru juga selalu berusaha menciptakan suasana 

pembelajaran yang menyenangkan, aktif, kreatif, kontekstual, dinamis, 

dialogis, dan bermakna dengan cara selalu melaksankan pembelajaran sesuai 

dengan situasi dan kondisi serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

ikut berperan aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Mulyasa (2006) yang menyatakan bahwa kegiatan pembelajaran perlu :  
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1) berpusat pada peserta didik, 2) mengembangkan kreativitas peserta didik, 3) 

menciptakan kondisi yang menyenangkan dan menantang, 4) bermuatan nilai, 

estetika, logika, dan kinestetika, serta 5) menyediakan pengalaman belajar 

yang beragam. 

Berdasarkan hasil wawancara pada responden, sebagian besar guru 

Biologi menyatakan selalu berusaha memberikan layanan/bimbingan pada 

saat proses pembelajaran berlangsung. Guru selalu memberikan kesempatan 

pada siswa untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu, guru 

juga memberikan layanan/bimbingan bagi siswa yang bermasalah atau 

mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran Biologi.  

Hasil analisis data kuesioner menunjukkan bahwa ada beberapa guru 

Biologi yang telah melaksanakan penelitian sederhana untuk keperluan 

kegiatan pembelajaran. Penelitian sederhana ini biasanya bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu, menurut hasil wawancara dengan 

beberapa responden, guru juga telah menggunakan hasil penelitian pendidikan 

dalam proses pembelajaran seperti penelitian tindakan kelas yang meneliti 

tentang korelasi antara penerapan metode observasi/jelajah alam sekitar 

dengan peningkatan hasil belajar siswa kelas X SMA semester genap pada 

materi keanekaragaman hayati. Selain itu, hasil penelitian pendidikan lain 

yang juga digunakan adalah hasil penelitian pendidikan yang disosialisasikan 

dalam MGMP maupun hasil penelitian yang disosialisasikan melalui kerja 

sama pihak sekolah dengan instansi-instansi terkait seperti perguruan tinggi 

atau lembaga penelitian yang ada di daerah sekitar.  
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Setelah kegiatan pembelajaran selesai dilaksanakan, maka tugas guru 

selanjutnya adalah melakukan penilaian terhadap hasil belajar siswa selama 

proses pembelajaran. Penilaian tersebut bertujuan untuk mengetahui kemajuan 

dan ketuntasan penguasaan kompetensi materi oleh siswa. Penilaian yang 

dilakukan berupa penilaian hasil belajar dan penilaian proses. Guru Biologi 

SMA di Kabupaten Jepara telah merencanakan dan membuat penilaian yang 

meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.  

Berdasarkan hasil analisis data observasi, menunjukkan bahwa 

sebagian besar guru Biologi telah merencanakan teknik penilaian dengan 

merencanakan lebih dari satu teknik penilaian yang sesuai dengan kompetensi 

yang diharapkan. Hal ini sesuai pendapat Mulyasa (2006) bahwa dalam 

pengembangan persiapan pembelajaran adalah merencanakan penilaian. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Tahun 2007 tentang 

Standar Penilaian Pendidikan menjelaskan bahwa penilaian hasil belajar 

peserta didik harus memenuhi beberapa prinsip penilaian di antaranya adalah 

menyeluruh dan berkesinambungan serta sistematis. Teknik penilaian yang 

digunakan harus memenuhi aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif. Guru 

telah merencanakan penilaian terhadap siswa sepanjang proses pembelajaran. 

Namun, hanya beberapa guru Biologi yang menggunakan portofolio dalam 

melaksanakan penilaian. Portofolio adalah kumpulan hasil karya dan tugas 

siswa yang disusun berdasarkan urutan kriteria tertentu. Berdasarkan analisis 

hasil wawancara, ada 30% responden yang melakukan penilaian dengan 

portofolio dalam proses pembelajarannya.  
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Dari hasil wawancara, sebagian besar guru Biologi menyatakan masih 

merasa kesulitan dalam menyusun portofolio siswa disebabkan guru sulit 

mendokumentasikannya karena keterbatasan waktu dan tenaga serta masih 

banyaknya siswa yang kurang disiplin dalam menyelesaikan tugas. Penerapan 

portofolio pada penilaian akan mempermudah guru dalam mengenali profil 

siswa sehingga guru dapat mengetahui dan membantu siswa dengan cepat dan 

tepat apabila ada siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar. 

Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar 

guru Biologi SMA di Kabupaten Jepara telah melaksanakan penilaian. 

Sebagian besar guru Biologi dalam melakukan penilaian, merencanakan lebih 

dari satu prosedur dan teknik penilaian yang sesuai dengan kompetensi yang 

diharapkan. Penilaian tersebut dilakukan sepanjang proses pembelajaran. 

Penilaian juga diambil dari penugasan tak terstruktur yang biasanya diberikan 

setiap selesai penyampaian materi tiap kompetensi dasar. Dari hasil penilaian 

yang sudah dilakukan, apabila ada siswa yang belum berhasil mencapai 

kriteria ketuntasan minimal maka guru akan melakukan remidial. 

Hal ini juga diperkuat dengan hasil analisis dari data observasi yang 

menunjukkan bahwa alat penilaian yang digunakan oleh guru Biologi 

mencapai 80% dengan kriteria sesuai. Keseluruhan responden yang 

diobservasi sudah menggunakan alat penilaian seperti Ulangan Harian, Ujian 

Tengah Semester, Ujian Akhir Semester, Lembar Kerja Siswa (LKS), dan 

Lembar Diskusi Siswa (LDS). Alat penilaian yang digunakan guru tersebut 
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sebagian besar sudah memenuhi kelengkapan dokumen yaitu mencantumkan 

kisi-kisi soal dan bentuk soal yang disertai dengan kunci jawaban. 

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa guru memperoleh penilaian 

kognitif dari nilai ulangan harian, ujian tengah semester, dan ujian akhir 

semester. Guru membuat alat penilaian kognitif sesuai dengan indikator 

materi yang harus dikuasai siswa. Penilaian psikomotorik diperoleh antara lain 

dari ketrampilan siswa dalam melakukan kegiatan praktikum dan membuat 

laporan hasil pengamatan/praktikum. Sedangkan, untuk penilaian afektif 

diperoleh dari minat dan sikap siswa terhadap pelajaran Biologi, seperti 

keaktifan siswa dalam bertanya dan menjawab, partisipasi dalam diskusi 

kelompok maupun diskusi kelas, ketepatan dalam mengumpulkan tugas, dan 

lain sebagainya. 

Secara keseluruhan guru telah melaksanakan penilaian terhadap siswa 

dari aspek kognitif. Namun, masih ada beberapa guru yang belum 

melaksanakan penilaian dari aspek afektif dan psikomotorik. Sebagian guru 

masih merasa kesulitan karena jumlah siswa yang banyak dan guru belum 

mempunyai strategi yang tepat untuk melaksanakan penilaian dari aspek 

afektif dan psikomotorik. Oleh karena itu, beberapa guru mulai membuat 

rancangan penilaian afektif dan psikomotorik untuk diterapkan dalam proses 

penilaian. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan pada responden 

menunjukkan bahwa sebagian besar guru telah melaksanakan penilaian proses 

selama proses pembelajaran. Penilaian proses yang dilakukan meliputi tanya 
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jawab selama proses pembelajaran, keaktifan siswa dalam pembelajaran, dan 

partisipasi siswa dalam diskusi kelompok maupun diskusi kelas, sedangkan 

untuk penilaian akhir semua guru menggunakan jumlah nilai dari ulangan 

harian, ujian tengah semester, dan ujian akhir semester yang kemudian dirata-

rata dan hasilnya menjadi nilai akhir. Selain itu, ada beberapa guru Biologi 

juga memasukkan nilai tugas, nilai laporan, dan nilai dari hasil portofolio 

sebagai bagian dari nilai akhir siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh, sebagian besar guru 

Biologi SMA di Kabupaten Jepara akan melaksanakan remidial terhadap 

siswa yang memperoleh nilai belum mencapai standar kriteria ketuntasan 

minimal sesuai dengan materi yang diajarkan. Remidial ini dilaksanakan 

dengan tujuan agar setiap siswa dapat mencapai standar ketuntasan tersebut. 

Selain itu, sebagian besar guru juga melaksanakan program pengayaan untuk 

siswa yang memperoleh nilai di atas standar ketuntasan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

dapat diambil simpulan bahwa kinerja guru Biologi SMA di Kabupaten Jepara 

relatif sangat baik dan sudah sesuai dengan tuntutan Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP). Hal ini ditunjukkan dengan data kinerja guru 

Biologi hasil penelitian yang menunjukkan bahwa dari 36 guru Biologi SMA 

di Kabupaten Jepara, ada 11 orang memiliki kriteria kinerja sangat sesuai dan 

19 orang memiliki kriteria kinerja sesuai dengan KTSP. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kinerja guru Biologi SMA di 

Kabupaten Jepara dalam mendukung implementasi KTSP, saran yang dapat 

diberikan kepada guru adalah sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukan peninjauan dan pengawasan oleh kepala sekolah secara 

berkesinambungan terhadap kinerja guru Biologi SMA untuk 

mengevaluasi pelaksanaan KTSP yang telah dilakukan sebagai refleksi 

untuk perbaikan dalam implementasi selanjutnya di tingkat satuan 

pendidikan atau sekolah; 

2. Untuk mengatasi kesulitan dalam penilaian selama proses pembelajaran, 

sebaiknya guru yang belum melaksanakan penilaian dengan portofolio 

mulai menerapkan portofolio pada satu kelas terlebih dulu. Apabila 
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penerapannya pada kelas tersebut berhasil, maka portofolio dapat 

diterapkan pada semua kelas yang diajar. 

3. Bagi sekolah yang memiliki keterbatasan media, sarana dan prasarana 

dalam mendukung kegiatan pembelajaran di sekolah, guru dapat lebih 

mengoptimalkan pembelajaran dengan memanfaatkan media asli yang 

terdapat di lingkungan sekitar sekolah atau dengan melakukan kegiatan 

observasi dan jelajah alam sekitar. 
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Lampiran 1 
 

TABULASI DATA ANGKET PENELITIAN 
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Lampiran 4 

PERHITUNGAN DESKRIPTIF PERSENTASE DATA 

HASIL OBSERVASI 

 

Skor maksimum : 3 x jumlah butir pertanyaan x jumlah responden 

Skor minimum : 0 

Jumlah responden : 10 

Rumus Persentase Kinerja Guru : 

   %  

Keterangan : 

Dp : Deskriptif persentase 

n : Nilai yang diperoleh 

N : Nilai ideal yang semestinya 

Kriteria kinerja guru : 

81% – 100% : Sangat Sesuai 

61% – 80%  : Sesuai 

41% – 60%  : Sedang/Cukup 

21% – 40% : Kurang Sesuai 

1% -  20%    : Tidak Sesuai 

Analisis untuk masing-masing Indikator pada kegiatan Observasi 

1. Perangkat Pembelajaran 

Jumlah responden : 10 

Jumlah item pertanyaan : 10 

Skor maksimum  : 3 x 10 x 10 = 300 

Skor yang diperoleh : 281 

Dp  
281
300  100% 93,67%  Sangat Sesuai   

2. Media Pembelajaran  

Jumlah responden : 10 

Jumlah item pertanyaan : 7  

Skor maksimum  : 3 x 7 x 10 = 210 
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Skor yang diperoleh : 145 

Dp  
145
210  100% 69,05%  Sesuai   

3. Laboratorium Biologi 

Jumlah responden : 10 

Jumlah item pertanyaan : 4  

Skor maksimum  : 3 x 4 x 10 = 120 

Skor yang diperoleh : 90 

Dp  
90

120  100% 75%  Sesuai   

4. Alat Penilaian  

Jumlah responden : 10 

Jumlah item pertanyaan : 5  

Skor maksimum  : 3 x 5 x 10 = 150 

Skor yang diperoleh : 120 

Dp  
120
150  100% 80% Sesuai   
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Lampiran 5 
 

KISI-KISI KUESIONER/ANGKET PENELITIAN 
UNTUK MENGETAHUI KINERJA GURU BIOLOGI DALAM RANGKA 

MENDUKUNG IMPLEMENTASI KTSP DI SMA SE-KABUPATEN 
JEPARA 

 
No Indikator kinerja/kompetensi guru No. Soal 

 
1. Memahami konsep-konsep, hukum-hukum, dan teori-

teori biologi serta penerapannya secara fleksibel 
4, 5, 23 

2. Memahami proses berpikir biologi dalam mempelajari 
proses dan gejala alam 

6, 24 

3. Menggunakan bahasa simbolik dalam mendeskripsikan 
proses dan gejala alam/biologi 

25 

4. Memahami struktur (termasuk hubungan fungsional antar 
konsep) ilmu Biologi dan ilmu-ilmu lain yang terkait 

14, 26 

5. Bernalar secara kualitatif maupun kuantitatif tentang 
proses dan hukum Biologi 

27 

6. Menerapkan konsep, hukum, dan teori fisika kimia dan 
matematika untuk menjelaskan/mendeskripsikan 
fenomena biologi 

18 

7. Menjelaskan penerapan hukum-hukum biologi dalam 
teknologi yang terkait dengan biologi terutama yang 
dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari 

7, 19, 30 

8. Memahami lingkup dan kedalaman biologi sekolah 3, 15, 28 
9. Kreatif dan inovatif dalam penerapan dan pengembangan 

bidang ilmu biologi dan ilmu-ilmu yang terkait 
8, 9, 10, 11, 13,  
20, 21, 29 

10. Menguasai prinsip-prinsip dan teori-teori pengelolaan 
dan keselamatan kerja/belajar di laboratorium biologi 
sekolah 

31 

11. Menggunakan alat-alat ukur, alat peraga, alat hitung, dan 
piranti lunak komputer untuk meningkatkan 
pembelajaran biologi di kelas, laboratorium dan lapangan 

12, 16, 17, 32 

12. Merancang eksperimen biologi untuk keperluan 
pembelajaran atau penelitian 

1, 2 

13. Melaksanakan eksperimen biologi dengan cara yang 
benar 

22 

14. Memahami sejarah perkembangan IPA pada umumnya 
khusunya Biologi dan pikiran-pikiran yang mendasari 
perkembangan tersebut 

33 
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Lampiran 6 

KUESIONER/ANGKET PENELITIAN 

KINERJA GURU BIOLOGI SMA SE-KABUPATEN JEPARA 

DALAM MENDUKUNG IMPLEMENTASI KTSP 

 

I. LATAR BELAKANG 
1. Nama   : 
2. Sekolah  : 
3. Jenis Kelamin : 
4. Pendidikan Terakhir : 
5. Masa Kerja  : 

 
II. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Bacalah baik-baik setiap item dari seluruh alternatif jawaban. 
2. Mohon Bapak/Ibu Guru memberi tanda silang (X) pada salah satu 

alternatif jawaban yang Bapak/Ibu anggap paling sesuai. 
3. Untuk item pertanyaan nomor 41 s.d. 50 diisi dengan singkat dan jelas 

sesuai dengan kondisi yang dialami oleh guru. 
4. Kami mohon semua item pertanyaan dapat diisi, tidak ada yang 

terlewatkan. 
 

III. PERTANYAAN 
1. Apakah setiap melaksanakan kegiatan pembelajaran eksperimen 

Bapak/Ibu menggunakan RPP sebagai pegangan?  
a. Selalu, agar pembelajaran berlangsung sesuai dengan skenario 
b. Sesuai situasi dan kondisi 
c. Kadang-kadang, jika ada dan sempat membuat 
d. Tidak pernah menjadikannya sebagai pegangan tetapi sebagai laporan 

kepada kepala sekolah 
2. Apakah pembelajaran ekspeimen yang Bapak/Ibu laksanakan sesuai 

dengan RPP yang sudah dibuat?  
a. Ya, selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang, jika perlu  
d. Tidak pernah sama sekali 

3. Apakah Bapak/Ibu merumuskan indikator pembelajaran secara terperinci?  
a. Selalu membuat indikator sendiri yang sesuai dengan materi dan 

kondisi lingkungan sekolah 
b. Sering membuat indikator sendiri yang sesuai dengan materi dan 

kondisi lingkungan sekolah 
c. Kadang-kadang membuat indikator sendiri yang sesuai dengan materi 
d. Tidak membuat indikator pembelajaran 

4. Apakah Bapak/Ibu memahami strategi pembelajaran Biologi yang sesuai 
dengan KTSP?  
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a. Ya, sangat paham 
b. Paham 
c. Kurang paham 
d. Tidak paham 

5. Strategi apakah yang Bapak/Ibu gunakan dalam kegiatan pembelajaran 
Biologi? 
a Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan jelajah alam sekitar 
b Melaksanakan kegiatan praktikum di laboratorium sesuai dengan 

materi yang ada secara intensif 
c Melaksanakan diskusi kelas dan kegiatan presentasi siswa 
d Melaksanakan kegiatan ceramah, dan tanya jawab dalam kelas 

6. Metode apakah yang Bapak/Ibu gunakan dalam kegiatan pembelajaran 
Biologi? 
a. Pemecahan masalah, SETS, kontekstual, dan inkuiri 
b. Kontekstual, SETS, dan inkuiri 
c. Kontekstual dan pemecahan masalah 
d. Jelajah alam sekitar 

7. Apakah Bapak/Ibu memahami metode pembelajaran Biologi yang 
digunakan? 
b. Ya, sangat paham 
c. Paham 
d. Kurang paham 
e. Tidak paham 

8. Bagaimana pengaturan tempat duduk dalam pelaksanaan pembelajaran 
yang Bapak/Ibu buat?  
a. Tercantum lebih dari satu cara pengaturan yang sesuai dengan 

strategi yang digunakan 
b. Tercantum satu cara pengaturan tempat duduk yang sesuai dengan 

strategi yang digunakan 
c. Tercantum satu cara pengaturan tempat duduk tetapi tidak sesuai 

dengan strategi yang digunakan 
d. Tidak tercantum cara mengatur tempat duduk 

9. Bagaimana Bapak/Ibu dalam memilih sumber pembelajaran?  
a. Merencanakan penggunaan lebih dari satu sumber pembelajaran yang 

sesuai dengan materi 
b. Merencanakan penggunaan satu sumber pembelajaran yang sesuai 

dengan materi 
c. Merencanakan penggunaan sumber belajar seadanya 
d. Tidak merencanakan penggunaan sumber belajar 

10. Bagaimana Bapak/Ibu memperoleh buku/referensi penunjang 
pembelajaran yang sesuai dengan KTSP?  
a. Membeli sendiri 
b. Meminjam buku/referensi di perpustakaan 
c. Meminjam buku/referensi dari rekan kerja/saudara 
d. Mencari dari internet 
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11. Apakah Bapak/Ibu berusaha untuk mencari literatur lain untuk 
mengembangkan materi Biologi?  
a. Ya, selalu 
b. Ya, sering 
c. Ya, kadang-kadang 
d. Tidak pernah 

12. Beberapa media audio visual dalam pembelajaran:  
1. OHP  5. Radio/kaset rekaman 
2. OHT  6. Video 
3. Televisi  7. Slide 
4. Komputer 
Dari 7 media pembelajaran di atas, berapa media yang telah Bapak/Ibu 
gunakan? 
a. 6 – 7 media 
b. 3 – 5 media 
c. 1 – 2 media 
d. Tidak menggunakan media 

13. Setelah menyiapkan materi yang akan diajarkan, bagaimana usaha 
Bapak/Ibu untuk mengajarkan materi yang akan diajarkan tersebut?  
a. Selalu berusaha untuk menguasai dan memahami materi yang akan 

diajarkan dengan mencari informasi dari berbagai sumber terbaru 
b. Sering berusaha untuk menguasai dan memahami materi yang akan 

diajarkan dengan mencari literatur lain 
c. Kadang-kadang berusaha untuk menguasai dan memahami materi 

yang akan diajarkan 
d. Tidak pernah berusaha untuk menguasai dan memahami materi yang 

akan diajarkan 
14. Apa usaha yang Bapak/Ibu lakukan untuk merealisasikan perangkat 

pembelajaran? 
a. Telah menguasai materi, mampu menggunakan media, metode, 

pendekatan dan strategi mengajar yang bervariasi 
b. Telah menguasai materi, mampu menggunakan beberapa media, 

metode dan pendekatan mengajar 
c. Telah menguasai semua materi dan akan menggunakan media, 

metode dan strategi mengajar yang bervariasi 
d. Cukup menguasai materi dan belum menggunakan media, metode 

dan strategi mengajar yang bervariasi 
15. Bagaimana Bapak/Ibu mengelola kelas pada waktu proses belajar 

mengajar berlangsung?  
a. Mengatur tata ruang kelas untuk pengajaran dan menciptakan iklim 

belajar mengajar yang serasi 
b. Mengatur tata ruang kelas untuk pengajaran 
c. Menciptakan iklim belajar mengajar yang serasi 
d. Memberikan keleluasaan untuk mengatur tata ruang sendiri 

16. Apakah Bapak/Ibu memanfaatkan alat, sumber dan media pembelajaran 
yang tersedia di sekolah?  



81 
 

 
 

a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 

17. Bagaimana Bapak/Ibu memanfaatkan alat, sumber dan media 
pembelajaran yang tersedia di sekolah?  
a. Guru memberikan kesempatan kepada semua siswa dalam 

menggunakan alat, sumber pembelajaran baik secara kelompok 
maupun individual 

b. Guru memberikan kesempatan kepada sebagian siswa untuk 
menggunakan alat, sumber dan media pembelajaran 

c. Menggunakan sendiri alat, sumber dan media pembelajaran tanpa 
melibatkan siswa 

d. Tidak menggunakan alat, sumber dan media pembelajaran 
18. Bagaimana Bapak/Ibu melaksanakan pendekatan belajar Biologi sesuai 

dengan KTSP?  
a. Melaksanakan kegiatan praktikum, observasi, dan jelajah alam sekitar 
b. Melaksanakan observasi dan study tour 
c. Melaksanakan praktikum/eksperimen di laboratorium sekolah 
d. Melaksanakan pembelajaran dengan diskusi dan tanya jawab di kelas 

19. Setelah menguasai pendekatan pembelajaran Biologi, apakah Bapak/Ibu 
mampu melaksanakannya?  
a. Ya, mampu dan melaksanakannya sesuai dengan rencana  
b. Ya, mampu dan melaksanakannya sesuai situasi dan kondisi 
c. Kadang-kadang mampu dan melaksanakannya 
d. Tidak pernah 

20. Dalam pembelajaran, apakah Bapak/Ibu mencoba menciptakan suasana 
dalam pembelajaran yang menyenangkan, aktif, kreatif, kontekstual, 
dinamis, dialogis, dan bermakna? 
a. Ya, selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 

21. Bagaimana Bapak/Ibu Guru menciptakan suasana dalam pembelajaran 
yang menyenangkan, aktif, kreatif, kontekstual, dinamis, dialogis, dan 
bermakna? 
a. Selalu melaksanakan pembelajaran sesuai situasi dan kondisi  
b. Sering melaksanakan pembelajaran sesuai situasi dan kondisi 
c. Kadang-kadang melaksanakan pembelajaran sesuai situasi dan 

kondisi 
d. Tidak pernah melaksanakan pembelajaran sesuai situasi dan kondisi 

22. Pernahkah Bapak/Ibu melaksanakan penelitian sederhana untuk 
keperluan pembelajaran? 
a. Ya, selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
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d. Tidak pernah 
23. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam memahami konsep-konsep, hukum-

hukum, dan teori-teori biologi?  
a. Mencari dan membaca artikel atau jurnal ilmiah Biologi di internet 

dan perpustakaan, mengikuti seminar-seminar Biologi, aktif dalam 
MGMP, dan menempuh studi lanjut ke S1/S2/S3 

b. Mencari dan membaca artikel atau jurnal ilmiah Biologi di internet 
dan perpustakaan, mengikuti seminar-seminar Biologi, dan aktif 
dalam MGMP 

c. Mencari dan membaca artikel atau jurnal ilmiah Biologi di internet 
dan perpustakaan, dan mengikuti seminar-seminar Biologi 

d. Mencari dan membaca artikel atau jurnal ilmiah Biologi di internet 
dan perpustakaan 

24. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang Biologi? 
a. Biologi merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan alam yang 

mempelajari tentang makhluk hidup dan lingkungannya beserta 
interaksi atau hubungan timbal balik antara keduanya 

b. Biologi merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan alam yang 
mempelajari tentang makhluk hidup dan lingkungannya  

c. Biologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang interaksi atau 
hubungan timbal balik antara makhluk hidup dengan lingkungannya 

d. Biologi merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan alam 
25. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana proses dan gejala alam seperti hujan 

berdasarkan ilmu Biologi? 
a. Hujan merupakan gejala alam akibat adanya proses siklus 

biogeokimia pada daur air yang ditandai dengan adanya penguapan 
dan kondensasi. 

b. Hujan merupakan gejala alam akibat adanaya proses siklus 
biogeokimia pada daur air dengan ditandai adanya pembentukan 
awan di bawah lapisan atmosfer 

c. Hujan  merupakan gejala alam akibat adanya proses siklus 
biogeokimia pada daur air 

d. Hujan  merupakan gejala alam akibat adanya proses siklus 
biogeokimia 

26. Ilmu Biologi dengan ilmu-ilmu yang lain saling berkaitan. Bagaimana  
Bapak/Ibu dapat memahami dan menjelaskan struktur (hubungan 
fungsional antar konsep) ilmu Biologi dan ilmu-ilmu lain yang terkait 
(misal: Kimia dan Fisika)?  
a. Sering melaksanakan uji coba atau ekperimen pada materi-materi 

Biologi yang terkait dengan ilmu Kimia dan Fisika seperti proses 
gejala fotosintesis pada tumbuhan 

b. Melaksanakan pembelajaran dengan metode jelajah alam sekitar 
c. Mencari dan mempelajari banyak literatur tentang Biologi baik dari 

internet maupun perpustakaan untuk referensi pembelajaran 
d. Melaksanakan pembelajaran dengan metode demonstrasi dan diskusi 

kelas  
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27. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang proses dan hukum Biologi?  
a. Proses yang terjadi secara berkesinambungan pada makhluk hidup 

baik secara morfologis, anatomis maupun fisiologis seperti 
perkembangbiakan/reproduksi, tumbuh dan berkembang, adaptasi, 
peka terhadap rangsang, iritabilitas, respirasi, ekskresi, dll  

b. Proses tentang pembentukan dan perkembangbiakan makhluk hidup 
seperti kegiatan reproduksi pada tumbuhan, hewan, dan manusia 

c. Proses metabolisme sistem pencernaan pada manusia  
d. Proses tumbuh dan berkembang 

28. Apakah Bapak/Ibu melaksanakan pembelajaran Biologi dengan metode 
observasi atau jelajah alam sekitar sekolah? 
a. Ya, selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Belum pernah 

29. Bagaimana Bapak/Ibu melaksanakan pembelajaran Biologi secara 
kontekstual menurut KTSP yang menuntut kesesuaian dengan situasi, 
kondisi, dan karakteristik wilayah di mana Bapak/Ibu mengajar? 
a. Melaksanakan observasi/pengamatan langsung di daerah pesisir 

pantai seperti Pantai Kartini, Pantai Tirto Samudera, dan Teluk Awur 
b. Melakukan kunjungan/study tour di laboratorium perikanan dan 

kelautan Undip 
c. Melaksanakan kegiatan praktikum di laboratorium sekolah 
d. Melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas 

30. Bagaimana Bapak/Ibu menerapkan hukum-hukum Biologi dalam 
teknologi yang terkait dengan Biologi terutama yang dapat ditemukan 
dalam kehidupan sehari-hari?  
a. Melakukan kegiatan praktikum bioteknologi seperti pembuatan tape, 

tempe, dll dengan memanfaatkan alat dan bahan yang sudah ada dan 
mudah dicari 

b. Melakukan kegiatan praktikum sederhana di laboratorium untuk 
menguji kandungan senyawa yang dihasilkan oleh daun tumbuhan 
hijau dari proses fotosintesis 

c. Melakukan observasi dan jelajah alam sekitar 
d. Melakukan demonstrasi dan presentasi kelas 

31. Apakah Bapak/Ibu melaksanakan kegiatan pembelajaran di laboratorium 
Biologi sekolah?  
a. Ya, selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Belum pernah 

32. Apakah Bapak/Ibu menggunakan alat-alat ukur, alat peraga, alat hitung 
dan piranti lunak komputer untuk meningkatkan pembelajaran Biologi di 
kelas, laboratorium, dan lapangan? 
a. Ya, selalu 
b. Sering 
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c. Kadang-kadang 
d. Belum pernah 

 
33. Apakah Bapak/Ibu mengetahui sejarah perkembangan IPA pada 

umumnya dan Biologi pada khususnya? 
a. Ya, mengetahui dan sangat paham 
b. Ya, mengetahui tetapi belum begitu paham 
c. Ya, mengetahui tetapi tidak paham 
d. Belum mengetahui 
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Lampiran 7 
LEMBAR OBSERVASI 

KINERJA GURU BIOLOGI SMA SE-KABUPATEN JEPARA 
DALAM MENDUKUNG IMPLEMENTASI KTSP 

 

Berilah tanda cek (√) pada kolom rating yang tersedia! 
 
No. Hal yang dinilai Rating  Nilai  Kategori  

3 2 1 0 
1. Perangkat Pembelajaran  

a. Silabus  
b. Rencana Pembelajaran 

- Komponen identifikasi 
- Tujuan pembelajaran 
- Indikator pembelajaran 
- Materi pokok/sub materi 
- Metode/model pembelajaran 
- Skenario pembelajaran, meliputi: 

pendahuluan, kegiatan inti, 
penutup 

- Sumber belajar/media ajar 
- Evaluasi/penilaian 

............................................... 
2. Media Pembelajaran 

a. VCD/CD pembelajaran 
b. OHP/OHT 
c. Komputer 
d. Televisi 
e. Tape/kaset rekaman 
f. LCD/Slide/powerpoint 
g. Poster/Chart 
h. Media pembelajaran lain 

(sebutkan) 
      ................................................ 

3. Laboratorium Biologi 
a. Mikroskop 
b.  Torso  
c. Preparat Biologi/awetan 
d. Alat-alat praktikum lain (sebutkan) 

      ................................................ 
4. Alat Penilaian 

a. Ulangan harian 
b. Ujian tengah semester 
c. Ujian akhir semester 

 d. Lembar Kerja Siswa (LKS) 
e. Lembar Diskusi Siswa (LDS) 
f. Lembar Pengamatan siswa yang 

lain (sebutkan) 
      ................................................ 
Jumlah/rata-rata 
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Keterangan : 

4. Pada kolom nilai diisi dengan skor sesuai rating yang dipilih dari masing-

masing item pernyataan 

5. Untuk kolom kategori diisi dengan tanda T(tinggi) atau R(rendah) 

6. Penentuan kategori berdasarkan rata-rata jumlah nilai keseluruhan, tiap item 

dinilai, jika nilainya di atas rata-rata maka kategori yang diberikan adalah T 

dan sebaliknya jika nilainya di bawah rata-rata maka kategorinya adalah R. 

7. Tiap item pernyataan : 

- Jika tidak ada pada saat observasi maka diberi nilai 0. 

- Jika ada tetapi rusak(kondisi tidak baik) dan jarang atau tidak pernah 

dimanfaatkan maka diberi nilai 1. 

- Jika ada, kondisi baik tetapi jarang atau tidak pernah dimanfaatkan maka 

diberi nilai 2. 

- Jika ada, kondisi baik, dan dimanfaatkan secara rutin dalam pembelaajran 

maka diberi nilai 3. 
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Lampiran 8 
 

LEMBAR WAWANCARA  

KINERJA GURU BIOLOGI SMA SE-KABUPATEN JEPARA 

DALAM MENDUKUNG IMPLEMENTASI KTSP 

 

Identitas Responden 

Nama Guru  : 

Nama Sekolah  : 

                                                                                                                                     

1. Apakah Bapak/Ibu sudah paham tentang Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP)? 

2. Apakah persiapan mengajar Bapak/Ibu guru diperiksa oleh Kepala Sekolah? 

3. Bagaimana usaha Bapak/Ibu dalam menyediakan dan memanfaatkan fasilitas 

belajar bagi siswa? 

4. Bagaimana usaha Bapak/Ibu untuk mengoptimalkan waktu belajar siswa 

dalam proses pembelajaran? 

5. Bagaimana usaha Bapak/Ibu menggunakan strategi pembelajaran? 

6. Bagaimana usaha Bapak/Ibu membangkitkan minat siswa untuk terlibat 

dalam kegiatan belajar mengajar agar sesuai dengan indikator, materi pokok 

dan kebutuhan peserta didik? 

7. Metode pembelajaran apa yang Bapak/Ibu gunakan dalam kegiata 

pembelajaran Biologi di sekolah? Bagaimana penerapannya ke siswa? 

8. Apa yang menjadi kendala Bapak/Ibu dalam pengajaran Biologi? 

9. Bagaimana Bapak/Ibu melakukan penilaian proses? 

10. Bagaimana Bapak/Ibu melakukan penilaian akhir? 
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Lampiran 9 

Contoh Hasil Wawancara 

Responden 1 

No. Pertanyaan  Jawaban Responden 

1. 

 

 

 

2. 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

5. 

 

 

 

6. 

 

Apakah Bapak/Ibu sudah paham 

tentang Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP)? 

 

Apakah persiapan mengajar 

Bapak/Ibu guru diperiksa oleh 

Kepala Sekolah? 

 

Bagaimana usaha Bapak/Ibu 

dalam menyediakan dan 

memanfaatkan fasilitas belajar 

bagi siswa? 

 

 

 

 

 

Bagaimana usaha Bapak/Ibu 

untuk mengoptimalkan waktu 

belajar siswa dalam proses 

pembelajaran? 

Bagaimana usaha Bapak/Ibu 

menggunakan strategi 

pembelajaran? 

 

Bagaimana usaha Bapak/Ibu 

membangkitkan minat siswa 

 Paham, KTSP meruapakan kelnjutan 

dari pengembangan KBK yang 

pelaksanaannya disesuaikan dengan 

kondisi masing-masing sekolah. 

 Ya selalu, setiap awal tahun ajaran guru 

membuat perangkat pembelajaran untuk 

dilaporkan dan diperiksa oleh kepala 

sekolah. 

 Menyediakan buku paket bagi siswa 

dari perpustakaan, menyediakan 

LKS/LDS, menggunakan alat bantu 

media seperti charta, VCD 

pembelajaran, LCD, torso, dan 

lingkungan sekitar sekolah yang 

disesuaikan dengan materi belajar, serta 

pemanfaatan laboratorium untuk 

praktikum. 

 Berusaha untuk selalu tepat waktu 

dalam setiap mengisi jam pelajaran di 

kelas. 

 

 Menggunakan strategi pembelajaran 

yang sesuai dengan KTSP seperti 

pembelajaran berbasis kontekstual, 

SETS, atau problem solving. 

 Berusaha untuk selalu memberikan 

suasana belajar yang menyenangkan 
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7. 

 

 

8. 

 

 

 

 

9. 

 

 

 

 

10. 

untuk terlibat dalam kegiatan 

belajar mengajar agar sesuai 

dengan indikator, materi pokok 

dan kebutuhan peserta didik? 

 

Metode pembelajaran apa yang 

Bapak/Ibu gunakan dalam 

kegiata pembelajaran Biologi di 

sekolah? Bagaimana 

penerapannya ke siswa? 

Apa yang menjadi kendala 

Bapak/Ibu dalam pengajaran 

Biologi? 

 

 

Bagaimana Bapak/Ibu 

melakukan penilaian proses? 

 

 

 

Bagaimana Bapak/Ibu 

melakukan penilaian akhir? 

 

bagi siswa dengan mengajak dan 

melibatkan siswa secara aktif dalam 

setiap kegiatan pembelajaran, misal 

melakukan kegiatan praktikum, diskusi 

kelompok, atau kegiatan observasi. 

 Menggunakan metode pembelajaran 

seperti observasi di lingkungan sekitar, 

diskusi kelas, tanya jawab, demonstrasi, 

dan praktikum di laboratorium. 

 

 Keterbatasan sarana dan prasarana 

sekolah, alokasi waktu yang terbatas, 

penggunaan media yang kurang 

optimal, dan masih banyaknya siswa 

yang kurang aktif dalam pembelajaran. 

 Penilaian proses biasanya dilakukan 

saat kegiatan diskusi kelas atau 

praktikum di laboratorium dengan cara 

mengamati dan menilai keaktifan siswa 

mengikuti kegiatan pembelajaran. 

 Penilaian akhir biasanya diambil dari 

nilai rata-rata dari jumlah nilai ulangan 

harian, ulangan mid semester, ulangan 

akhir semester, dan tugas-tugas. 
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Lampiran 10 

DAFTAR IDENTITAS RESPONDEN 

YANG MENJADI SAMPEL PENELITIAN 

 

Responden  Asal Sekolah Jenis 
Kelamin Pendidikan Lama 

Mengajar 
1 SMA N 1 Bangsri P S 1 16 Tahun 
2 SMA N 1 Bangsri L S 1 23 Tahun 
3 SMA N 1 Welahan  P S 1 16 Tahun 
4 SMA N 1 Jepara P S 1 10 Tahun 
5 SMA N 1 Pecangaan L S 1 25 Tahun 
6 SMA N 1 Mayong P S 1 12 Tahun 
7 SMA PGRI Jepara P S 1 18 Tahun 

8 SMA Muhammadiyah 
Jepara P S 1 7 Tahun 

9 SMA Walisongo 
Pecangaan P S 1 10 Tahun 

10 SMA Islam Al-Hikmah 
Mayong P S 1 6 Tahun 
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